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Dalam pendidikan formal tingkat Sekolah Dasar saat ini banyak sekolah 
yang tidak mengedepankan Pelajaran Agama Islam dan hafalan qur‟an. Sekolah-
sekolah Islam yang banyak bermuatan mata pelajaran agama juga kurang 
memperhatikan tahfidz dan pemahaman peserta didik terhadap al qur‟an. 
Pelaksanaan program tahfidz kurang maksimal karena program tahfidz yang 
kurang diperhatikan dan juga tidak melakukan penambahan jam untuk muraja’ah 
sehingga hafalan peserta didik mudah hilang. Tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mendiskripsikan Pelaksanaan Program Tahfidzul Qur’an Pada Siswa Di SD 
IT Ar Risalah Kartasura, Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017. 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dilaksanakan 
di SD IT Ar Risalah Kartasura Sukoharjo pada bulan Agustus 2016-januari 2017. 
Subjek penelitian ini adalah guru tahfidz,  informan penelitian ini adalah peserta 
didik dan kepala sekolah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis 
data menggunakan model interaktif, tahapan yang ditempuh yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa SD IT Ar Risalah Kartasura 
menetapkan target hafalan qur‟an sebanyak 3 juz. Dalam pelaksanaannya target 
ini menjadi mudah karena peserta didik dalam tiap tingkatannya diberi target 
hafalan secara bertahap dan juga muraja’ah yang dilakukan secara continue. 
Pelaksanaan program tahfidzul qur’an di SD IT Ar Risalah Kartasura dalam 
pembelajarannya terdapat 8 jam pelajaran dalam setiap minggunya. 1 jam 
pelajaran ada 30 menit. Pelaksanaannya seminggu 4 hari, setiap hari 2 jam 
pelajaran yaitu 60 menit. Tahfidzul qur’an yang menjadi pelajaran unggulan ini 
didukung dengan banyak kegiatan yang dapat mendukung program tahfidzul 
qur’an diantaranya qur’an time, muraja’ah sepulang sekolah dan halaqah tahfidz. 
Pembelajaran yang dilakukan dengan beberapa metode seperti talaqqi, Muri-Q, 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Al-Qur‟an adalah kalamullah yang menjadi pedoman hidup manusia. Al 
Qur‟an menjadi satu-satunya kitab suci yang dihafalkan oleh banyak manusia 
di dunia ini. Tak satupun kitab suci yang dihafalkan oleh banyak orang seperti 
orang menghafalkan Qur‟an. Al qur‟an diingat didalam hati dan pikiran para 
penghafalnya. Al-Qur‟an adalah kitab yang terjaga dan telah dijamin oleh 
Allah. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah: 
                  
 Artinya : “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‟an dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya” (QS. Al-Hijr: 9). 
 
 Tahfidz merupakan salah satu upaya untuk menjaga kelestarian Al-
Qur‟an. Dengan tahfidz ini akan memelihara kesucian. Tahfidz adalah 
pekerjaan yang terpuji dan amal mulia, yang sangat dianjurkan Rasulullah 
(PTIA, 2006: 209). Dimana Rasulullah sendiri dan para sahabat banyak yang 
hafal Al-Qur‟an. Hingga sekarang tradisi tahfidzul qur’an masih dilakukan 
oleh umat Islam di dunia ini. Yang terpenting dalam tahfidzul qur’an adalah 
bagaimana meningkatkan kelancaran (menjaga) atau melestarikan tahfidzul 
qur’an tersebut sehingga Al-Qur‟an tetap ada dalam dada. Untuk melestarikan 
tahfidzul qur’an diperlukan kemauan yang kuat dan istiqamah yang tinggi. 
Motivasi juga sangat diperlukan untuk memompa semangat saat peserta didik 





 Seorang sahabat Nabi Muhammad saw yang bernama Abdullah Ibn 
Mas‟ud mengatakan: “Seorang penghafal Al Qur‟an harus shalat malam saat 
semua orang terlelap, puasa pada siang hari saat semuanya berbuka, sedih saat 
semuanya gembira, menangis saat semua tertawa, diam saat semuanya hanyut 
dalam berbicara, tenang saat semuanya bersikap sombong (Muhsin dan 
Raghib, 2013: 22). 
 Selama ini pembelajaran tahfidzul qur’an di lapangan terkesan sangat 
sederhana seperti tahfidz sendiri, setoran tahfidz ke ustadz dan tahfidz secara 
kelompok (muroja’ah). Dalam pelaksanaannya tahfidzul qur’an mengalami 
banyak hambatan dan rintangan, baik dari dalam maupun dari luar dirinya, 
apalagi di zaman sekarang di mana arus modernisasi dan globalisasi tidak 
dapat dihindarkan. Kendala dalam menghafal qur‟an bukan hanya terletak 
pada materi tahfidz yang sulit, tetapi bisa juga terletak pada proses 
pembelajaran yang dilakukan. Kurangnya variasi dalam proses mengajar dapat 
menjadikan siswa bosan dan tidak bersemangat dalam belajar. Hal ini sangat 
berpengaruh pada tahfidz siswa. Pembelajaran yang selama ini di lakukan di 
sekolah-sekolah sering kali hanya membiarkan siswa hafalan sendiri 
kemudian setoran kepada guru. Metode ini dapat menyebabkan pemikiran 
siswa kurang berkembang. Siswa hanya mendengarkan dan mencatat apa yang 
disampaikan oleh guru. Waktu pelaksanaan program tahfidzul qur’an juga 
harus diperhatikan. Jika waktu yang dialokasikan terlalu sedikit, pembelajaran 
juga tidak akan berjalan dengan lancar. 
 Karena itu dalam tahfidzul qur’an diperlukan metode pengembangan 





rendah juga bisa dimaksimalkan setelah mendapat motivasi dari guru. Sebuah 
metode yang pas akan membuat peserta didik lebih mudah menghafal secara 
maksimal. Sedangkan motivasi merupakan jawaban untuk peserta didik yang 
mengalami kenaikan dan penurunan semangat. 
 Keberhasilan pembelajaran tahfizhul qur’an turut ditentukan oleh 
pelaksanaan program yang diadakan sekolah untuk mendukung pembelajaran 
tahfidzul qur’an. Agar pembelajaran lebih efektif dan efisien serta mengarah 
kepada tujuan yang ingin dicapai, perlu adanya metode pembelajaran. Metode 
yang baik dalam tahfidzul qur’an akan berpengaruh besar terhadap kuantitas 
dan kualitas. Tahfidzul qur’an bukanlah perkara yang mudah, seringkali hasil 
yang diperoleh tidak sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Salah satu 
indikator keberhasilan pembelajaran tahfidzul qur’an bagi calon huffazh 
adalah terpenuhinya kuantitas tahfidz seperti yang ditargetkan, disertai dengan 
kualitas tahfidz dari sisi bagusnya pengucapan makhraj huruf, penerapan 
hukum bacaan, dan kelancaran tahfidz. Keberhasilan dalam tahfidzul qur’an 
dipengaruhi oleh penerapan metode yang tepat dalam pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an. Metode pembelajaran yang baik dan efektif adalah metode 
pembelajaran yang didesain sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan 
demikian, metode pembelajaran yang didesain dengan berpijak pada tujuan 
pembelajaran, akan membantu calon huffazh untuk menyelesaikan tahfidzul 
qur’an sesuai target yang diharapkan (Muhsin dan Raghib, 2013: 22). 
 Dari hasil wawancara pra penelitian pada hari Senin tanggal 2 
November 2016 jam 10.45 dengan Ibu Syahriana, guru tahfidz SD IT Ar 





tidak monoton karena dalam pembelajaran juga diselingi game. Banyak 
program yang diadakan untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan program 
tahfidzul qur’an, diantaranya  dengan penerapan metode talaqqi yang dapat 
mempermudah peserta didik dalam tahfidzul qur’an dan pelaksanaan 
muraja’ah setiap hari saat jam pembelajaran selesai. Keberhasilan dalam 
program ini dapat dibuktikan dengan terealisasinya tahfidz  3 juz. Dengan 
dijalankannya muroja’ah mingguan, bulanan dan tahunan siswa mampu 
menghafal 3 juz dan dapat memiliki syahadah. Jika ada siswa yang masih 
kurang dalam menghafal, siswa tersebut harus terus mengulangi sampai bisa. 
SD IT Ar Risalah Kartasura tersebut bisa menjadi salah satu contoh di antara 
beberapa sekolah untuk menjawab permasalahan yang dihadapi peserta didik, 
salah satunya dengan menggunakan berbagai metode agar memudahkan 
peserta didik menyelesaikan tahfidzul qur’an. 
 Keberadaan SD IT Ar Risalah yang berada di pinggiran kota 
Sukoharjo yang penuh hiruk pikuk dan penuh dengan kesenangan dunia, 
sekolah tersebut menjadi alternatif untuk orang tua untuk memasukkan anak-
anak mereka ke sekolah yang mengutamakan tahfidz tanpa harus mondok di 
pesantren. Tujuan pelaksanaan tahfidzul qur’an ini yaitu para siswa 
diharapkan mampu tahfidzul qur’an secara baik dan benar sesuai dengan 
makhroj dan tajwid setelah mengikuti kegiatan ini. Kewajiban tahfidz 3 juz 
yang meliputi juz 30, 29 dan 28 ini menjadi mudah untuk dilaksanakan.  
 Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengambil judul 
penelitian: “Pelaksanaan Program Tahfidzul Qur’an Pada Siswa Di SD IT 





B. Identifikasi Masalah  
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dalam 
penelitian ini penulis melakukan identifikasi terhadap masalah dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. Keberhasilan dalam menghafal Al-Qur‟an dipengaruhi oleh penerapan 
strategi yang tepat dalam pembelajaran tahfizd Al-Qur‟an. Kenyataan di 
lapangan, pelaksanaan program tahfidz kurang maksimal dan terkesan 
membosankan seperti hafalan sendiri kemudian disetor, muroja’ah dan 
penggunaan metode ceramah. Hal ini perlu dibenahi dalam menghafal Al 
Qur‟an sehingga diperlukan sebuah program tahfidzul qur‟an yang 
maksimal melalui penggabungan beberapa metode seperti tallaqi, 
muroja’ah, presentasi dan motivasi dari guru.  
2. Penggunaan metode pembelajaran yang monoton mengakibatkan hafalan 
peserta didik tidak maksimal, maka dibutuhkan metode pembelajaran yang 
bervariasi.  
 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
dalam penelitian ini penulis ingin memberikan batas dalam penelitian ini agar 
dalam pembahasannya dapat sistematis dan terarah. Untuk itu dalam 
penelitian ini penulis memberikan batas pembahasan masalah dalam 
penelitian ini yaitu terbatas pada: Pelaksanaan Program Tahfidzul  Qur’an 






D. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dalam 
penelitian ini penulis ingin merumuskan permasalahan yang hendak dibahas 
dalam penelitian ini yaitu : 
Bagaimana Pelaksanaan Program Tahfidzul Qur’an Pada Siswa  Di SD IT Ar 
Risalah Kartasura, Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017? 
 
E. Tujuan Penelitian  
 Penelitian ini disusun bertujuan untuk penelitian, yaitu : Untuk 
mendiskripsikan Pelaksanaan Program Tahfidzul Qur’an Pada Siswa Di SD 
IT Ar Risalah Kartasura, Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017.  
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoristis 
a. Hasil penelitian ini akan bermanfaat pada pengembangan teori 
pendidikan yang berkaitan dengan teori pelaksanaan program tahfidzul 
qur’an. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam menambah 
wacana kepustakaan yang berkaitan dengan teknik-teknik atau cara-
cara menyusun pelaksanaan program tahfidzul qur’an. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk 






b. Hasil penelitian ini memberikan masukan kepada sekolah-sekolah lain 
mengenai pentingnya pelaksanaan program tahfidzul qur’an, sehingga 
ke depannya lebih baik dan cepat dalam proses tahfidzul qur’an. 
c. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan 
dan suatu alternatif solusi dan memberikan informasi pemikiran yang 
konstruktif untuk mengembangkan kualitas dalam pelaksanaan proses 
tahfidzul qur’an. 
d. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat membentuk 
kebiasaan  tahfidzul qur’an dan mempermudah prosesnya. 
e. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan terhadap peningkatkan kualitas tahfidzul qur’an sehingga 

























A. Kajian Teori  
1. Tahfidzul qur’an 
a. Pengertian Tahfidzul Qur’an 
 Menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia, hafalan berasal dari kata 
dasar hafal yang artinya telah masuk ke ingatan dan dapat mengucapkan di 
luar kepala (tanpa melihat buku atau catatan lainnya). Sedangkan istilah 
hafalan mengandung makna yang dihafalkan atau hasil menghafal (Anwar, 
2003: 163). 
 Tahfizul qur’an terdiri dari dua kata yaitu tahfiz dan Al-Qur‟an. Kata 
ta’fi’ secara etimologis berasal dari kata haffaza berarti menghafal yang 
dalam bahasa Indonesia berasal dari kata „hafal‟ yang berarti telah masuk 
ingatan, dapat mengungkapkan di luar kepala, sehingga bermakna suatu 
usaha untuk meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat. Jadi, tahfizul 
qur’an berarti usaha terus menerus untuk meresapkan ayat-ayat Al-Qur‟an ke 
dalam pikiran dengan sengaja, sadar dan sungguh-sungguh agar selalu 
diingat, sehingga dapat mengungkapkan kembali di luar kepala secara benar 
dan tepat. Adapun urgensi tahfidzul qur’an adalah untuk menjaga 
kemutawatiran Al-Qur‟an dan menghafal Al-Qur‟an hukumnya fardu kifayah 
(Widaryati, 2004: 163). 
 Tahfidzul qur’an adalah kegiatan menyatakan kembali atau 
melafalkan kembali materi yang baru saja dipelajari tanpa melihat teks atau 
modulnya (Uno, 2007: 11). Kegiatan tahfidzul qur’an ini sesuai dengan salah 
satu teori belajar yaitu teori asosiasi yang disebut juga Conection Theory.  





pengetahuan atau kecakapan yang terbentuk secara berangsur-angsur setelah 
terjadi pengulangan berkali-kali karena hubungan antara stimulus respon 
bertambah erat jika sering digunakan atau dilatih secara berulang-ulang dan 
sebaliknya hubungan antara stimulus respon berkurang, bahkan dapat lenyap 
jika tidak digunakan atau dilatihkan secara berulang-ulang (Uno, 2007: 18). 
 Tahfidzul qur’an terdiri dari dua kata yaitu tahfidz dan Al Qur‟an. 
Kata tahfidz merupakan bentuk masdar ghoiru mim dari kata : اظیتح ف yang 
mempunyai arti menghafalkan. Tahfidz atau menghafal Al-Qur‟an 
merupakan suatu perbuatan yang sangat mulia dan terpuji. Sebab, orang yang 
menghafal Al-Qur‟an merupakan salah satu hamba yang ahlullah di muka 
bumi. Dengan demikian pengertian tahfidz yaitu menghafal materi baru yang 
belum pernah dihafal (Muhaemin Zen, 2005: 6). 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa program tahfidzul 
qur’an adalah rencana untuk mengembangkan dan memajukan hafalan al 
qur‟an yang menghimpun beberapa cara dan langkah-langkah yang harus 
ditempuh untuk mencapai tujuan.  
b. Dasar Hukum Tahfidzul Qur’an 
 Al Qur‟an merupakan pedoman dan sebagai sumber hukum manusia 
sehingga Allah menjanjikan pahala yang besar bagi orang yang membaca, 
mempelajari dan menghafal. Allah SWT berfirman dalam QS Al Fathir: 
 ْمٌُ َاىْقَسَر ا َّمِم اُُقَفَْوأ ََ  َةلاَّصلا اُُماََقأ ََ  ِ َّاللَّ َبَاتِك َنُُْلتَي َهيِذَّلا َِّنإ
( َرَُُبت َْهل ًةَراَجِت َنُُجَْزي ًَتيِولاَع ََ  ا ًّزِس٩٢ ُْمٌَرُُُجأ ْمٍُ َيِّف َُ ُيِل)
 َش ٌرُُفَغ ُ ًَِّوإ ًِ ِلَْضف ْهِم ْمٌُ َديَِشي ََ( ٌرُُك٠ٓ) 
  Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang kami 
anugrahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka 





menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada 
mereka dari karunia –Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri (QS. Al Fathir: 29-30). 
 Sa‟dulloh (2008: 19) menjelaskan para ulama sepakat bahwa hukum 
tahfidzul qur‟an adalah fardhu kifayah. Ada dua pendapat dalam memahami 
hukum fardhu kifayah yaitu: 
1) Apabila diantara anggota masyarakat ada yang sudah melaksanakannya 
maka bebaslah beban anggota masyarakat yang lainnya. Tetapi jika tidak 
ada sama sekali maka berdosa semuanya. Prinsip fardhu kifayah ini 
dimaksudkan untuk menjaga Al-Qur‟an dari pemalsuan, perubahan, dan 
pergantian seperti yang pernah terjadi terhadap kitab-kitab lain pada masa 
lalu. 
2) Jika menghafal sebagian surah Al-Qur‟an seperti Al-Fatihah atau 
selainnya adalah fardhu ‘ain. Hal ini mengingat bahwa tidaklah sah sholat 
tanpa membaca surat Al-Fatihah, maka menghafal surat Al-Qur‟an secara 
menyeluruh dari Al-Fatihah sampai An-Nas maka hukumnya fardhu 
kifayah. 
 Abdurrahman As Suyuti (1979: 101) dalam Imam Badaruddin dan 
Al Burhan (Al It-Itqan Fi Ulumil Qur‟an) berpendapat bahwa menghafal 
Qur‟an adalah  fardhu kifayah bagi umat Islam.  
 Jadi dalam menghafal Al Qur‟an hukumnya fardhu kifayah agar 
umat Islam tidak diberatkan. Sedangkan untuk surah al fatihah wajib karena 
surat tersebut merupakan bacaan wajib dalam shalat.  
c. Metode Tahfidzul Qur’an 
 Sebenarnya banyak sekali metode khusus dalam tahfidzul qur’an. 
Zawawie (2011: 108-109) menguraikan beberapa metode yang paling banyak 





Qur‟an memilih metode mana yang paling cocok untuk dirinya, atau bisa 
juga menggabung-gabungkan antara satu metode dengan lainnya sehingga 
akan lebih memperkuat tahfidzul qur’an yang telah dicapai. Berikut ini 
uraian metode-metode tersebut: 
1) Menghafal Sendiri 
Berikut ini beberapa tahapan yang harus dilalui dalam metode menghafal 
sendiri. 
a) Memilih mushaf Al-Qur‟an yang ukurannya sudah disesuaikan dengan 
kesukaan. Meskipun demikian, sangat dianjurkan menggunakan 
mushaf Huffazh, yaitu mushaf yang diawali dengan awal ayat dan 
diakhiri pula dengan ayat. Dianjurkan pula agar tidak menggunakan 
mushaf yang terlalu kecil karena akan sulit direkam oleh akal. Selain 
itu diupayakan untuk tidak berganti-ganti mushaf saat menghafal agar 
memudahkan calon Huffazh dalam mengingat posisi ayat yang sudah 
dihafalkan. 
b) Melakukan persiapan menghafal, meliputi persiapan diri (menata niat 
dan menyiapkan semangat bahwa pahala amal yang akan 
dilakukannya sangat besar), berwudhu dan bersuci dengan sempurna, 
serta memilih tempat yang nyaman untuk berkonsentrasi, seperti di 
masjid dengan menghadap kiblat. 
c) Melakukan pemanasan dengan membaca beberapa ayat Al-Qur‟an 
sebagai pancingan agar jiwa lebih tenang dan lebih siap mengahfal. 
Akan tetapi, pemanasan ini jangan sampai terlalu lama karena malah 






d) Memulai langkah awal dalam hafalan, yaitu mengamati secara jeli dan 
teliti ayat-ayat yang akan dihafalkan sehingga ayat-ayat tersebut 
terekam dalam hati. 
e) Memulai langkah kedua dalam hafalan, yaitu mulai membaca secara 
binadhar (malihat) ayat-ayat yang akan dihafalkan dengan bacaan 
tartil dan pelan. Bacaan ini diulang sebanyak lima sampai tujuh kali 
atau lebih banyak, bahkan sebagian calon Huffazh ada yang 
mengulang sampai 50 kali. 
f)  Memulai langkah ketiga dalam hafalan, yaitu memejamkan mata 
sambil melafalkan ayat yang sedang dihafalkan. Langkah ini juga 
diulang berkali-kali sampai benar-benar yakin sudah hafal dengan 
sempurna. 
g)  Langkah terakhir adalah tarabbuth atau menyambung, yaitu 
menyambung secara langsung ayat-ayat yang telah dilafalkan sambil 
memejamkan mata. (Zawawie, 2011: 108). 
2) Menghafal Berpasangan 
 Menghafal berpasangan dilakukan oleh dua orang Huffazh secara 
bersama-sama. Hafalan dimulai setelah mereka menyepakati ayat-ayat 
yang akan dihafalkan. Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode ini 
adalah sebagai berikut: 
a) Memilih kawan menghafal yang cocok dan menentukan surat serta 
waktu yang telah disepakati bersama. 
b) Saling membuka mushaf Al-Qur‟an pada bagian ayat yang akan 
dihafalkan, lalu salah satu dari keduanya membaca ayat tersebut, 
sedangkan yang lain mendengarkan dengan serius dan  berusaha 
merekam bacaan di dalam otaknya. Setelah selesai, kawan yang 





sementara yang lain mendengar dengan sungguh-sungguh. Setelah 
itu, yang jadi pendengar mengulang ayat tersebut tanpa melihat. 
Kemudian kawan yang satunya juga melakukan hal yang sama. 
Proses ini diulang beberapa kali sampai keduanya yakin telah 
berhasil menghafal ayat tersebut. 
c) Dilanjutkan dengan praktik tarabbuth, yaitu menyambung ayat-ayat 
yang telah berhasil dahafalkan. 
d) Terakhir, saling menguji hafalan diantara keduanya. (Zawawie, 2011: 
108) 
3) Menghafal dengan bantuan Al-Qur‟an digital. 
 Menghafal Al-Qur‟an dapat kita lakukan dengan menggunakan 
pocket Al-Qur‟an atau Al-Qur‟an digital yang telah dirancang secara 
khusus. Kita bisa memilih ayat yang kita kehendaki dan 
mendengarkannya secara berulang-ulang. Lalu, berusaha mengikutinya 
sampai benar-benar hafal kemudian baru berpindah pada ayat seterusnya. 
Setelah benar-benar yakin hafal, kita mencoba mnegulangnya sendiri 
tanpa bantuan Al-Qur‟an digital. (Zawawie, 2011: 109) 
4) Menghafal dengan alat perekam. 
 Metode ini diawali dengan merekam suara kita sendiri yang 
sedang membaca beberapa ayat yang kita kehendaki  .Selanjutnya, kita 
aktifkan alat tersebut dan berusaha mengikuti bacaan-bacaan dalam 
rekaman tersebut sampai benar-benar hafal. Setelah itu, kita mencoba 
mengulang hafalan tanpa bantuan alat perekam. 
5) Metode menghafal dengan menulis. 
 Metode ini banya dilakukan di pondok pesantren yang mendidik 





menulis dengan benar. Tahapan-tahapan dalam metode ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Guru Huffazh menuliskan beberapa ayat di papan tulis, lalu 
menyuruh siswanya menulis dengan benar ayat tersebut. 
b) Setelah itu, guru mengoreksi satu per satu tulisan siswanya. 
c) Kemudian, guru membacakan denga tartil dengan tulisan di papan 
tulis dan menyuruh siswanya mengikuti dan mengulanginya secara 
bersama-sama. 
d) Dilanjutkan dengan langkah menghafal. Guru menghapus tulisan di 
papan tulis dan menyuruh masing-masing siswa mencoba menghafal 
dengan melihat tulisan yang ada di buku mereka. 
e) Selanjutnya, masing-masing siswa disuruh menutup buku mereka 
dan menghafal dengan tanpa melihat sampai benar-benar hafal. 
f) Langkah terakhir, masing-masing siswa disuruh menulis lagi ayat 
yang telah mereka hafalkan dalam buku mereka dengan tanpa 
melihat tulisan mereka yang pertama, kemudian guru mengecek hasil 
tulisan tersebut. Jika tidak ditemukan kesalahan, baru siswa dianggap  
lulus dalam hafalannya. (Zawawie, 2011: 109) 
Sedangkan menurut Bahirul ( 2012: 83-90) cara cepat tahfidzul 
qur’an ada dua yaitu metode klasik dan metode modern dengan keterangan 
sebagai berikut: 
1) Metode klasik dalam tahfidzul qur’an 
Karena kecintaan dari generasi kegenerasi muslim, Al Qur‟an 
dapat terjaga kemurniannya hingga saat ini. Mereka semua telah 
mewariskan metode dan cara tahfidzul qur’an, seperti dipraktekkan oleh 
beberapa madrasah dan lembaga tahfidzul qur’an lainnya dibanyak 





a) Talqin, yaitu cara pengajaran hafalan yang dilakukan oleh seorang 
guru dengan membaca suatu ayat, lalu ditirukan oleh sang murid 
secara berulang-ulang hingga menancap di hatinya. 
b) Talaqqi, presentasi hafalan sang murid kepada gurunya. 
c) Mu’aradhah, saling membaca secara bergantian. 
2) Metode modern dalam tahfidzul qur’an 
Meskipun metode tradisional seperti dibahas di atas sangat 
tangguh dan ampuh, bukan berarti metode-metode lain tidak diperlukan. 
Diera modern seperti sekarang, juga dapat menerapkan metode-metode 
baru sebagai alternatif. Misalnya: 
a) Mendengarkan kaset murattal melalui tape recorder, walk man, Al-
Qur‟an digital, MP3/4, handphone, komputer, dan sebagainya. 
b) Merekam suara kita dan mengulang-ulanginya dengan bantuan alat-
alat modern di atas tadi. 
c) Menggunakan program software Al-Qur‟an penghafal (Mushaf 
Mushaffiz). 
d) Membaca buku-buku Qur’anic Puzzle (semacam teka-teki yang 
diformat untuk menguatkan daya hafalan). 
Metode tahfidzul qur’an menurut Ahsin W. (2000: 63-66) 
menyampaikan bahwa ada lima metode yang dapat dipergunakan dalam 
tahfidzul qur’an, antara lain: 
1) Metode wahdah (satu-persatu) 
Metode ini memiliki pengertian menghafal satu per satu ayat Al-
Qur‟an dengan setiap ayat dibaca sebanyak sepuluh kali atau dua puluh 
kali, sampai hafal sempurna sebanyak satu muka. Setelah ayat-ayat 
tersebut hafal sempurna kemudian tinggal menghafal urut-urutannya. 





dalam satu muka tersebut diulang beberapa kali, sehingga benar-benar 
lisan mampu memproduksi dalam satu muka. 
2) Metode kitabah (menulis) 
Metode ini dilakukan dengan terlebih dahulu menulis satu per satu 
ayat yang akan dihafal dalam selembar kertas. Metode ini hampir sama 
seperti metode wahdah, hanya saja ayat ditulis lebih dahulu. Dapat juga 
dilakukan dengan menulis ayat yang akan dihafal sebanyak dua kali atau 
tiga kali sambil memperhatikan dan menghafal dalam hati. 
3) Metode sima’i (mendengarkan) 
Metode ini dilakukan dengan mendengarkan satu bacaan untuk 
dihafalkan, baik melalui bimbingan guru atau dengan memutar rekaman 
ayat Al-Qur‟an. Metode ini efektif bagi penghafal yang mempunyai daya 
ingat ekstra terutama bagi penghafal tuna netra dan anak-anak yang 
belum bisa membaca ayat Al-Qur‟an. 
4) Metode gabungan 
Metode ini dilakukan dengan menggabungkan antara metode 
wahdah dan kitabah. Setelah ayat dihafal kemudian diuji coba untuk 
menuliskan ayat yang baru dihafal dengan tanpa melihat mushaf. 
5) Metode jama’ 
Metode ini dilakukan dengan membaca satu atau dua ayat secara 
bersama-sama dipimpin oleh instructor (tutor). Metode Talaqqi/jama’ 
adalah suatu cara belajar dan mengajar al-qur‟an dari Rosulullah kepada 
para sahabat dan kemudian diteruskan ke generasi selanjutnya hingga 
saat ini. Metode ini terbukti paling lengkap dalam mengajarkan bacaan 
al-qur‟an yang paling benar dan mudah diterima oleh semua kalangan. 





Tallaqi dari segi bahasa adalah belajar secara berhadapan dengan 
guru. Sering di sebut musyafahah yang bermakna dari mulut ke mulut 
(pelajar belajar al-qur‟an dengan memperhatikan gerak bibir guru untuk 
mendapatkan pengucapan makhraj yang benar). Sedangkan menurut 
Ahsin W. Al-Hafidz (1994: 14), Metode Jama’ atau Talaqqi yaitu cara 
menghafal yang dilakukan secara kolektif yang dipimpin oleh seorang 
instruktur. Hal ini juga dijelaskan dalam Al qur‟an, ketika Jibril 
mengajari Nabi Muhammad membaca Al qur‟an. Allah berfirman:  
                    
                  
Artinya: berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al 
Quran itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah 
supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya secara 
tartil (teratur dan benar). (QS. Al Furqan: 32).  
 
Metode talaqqi menjadi metode pilihan agar dapat 
meriwayatkan apa yang disampaikan oleh guru mereka, yakni salah satu 
periwayatan dengan teknis murid secara langsung mendengar bacaan 
gurunya (dalam istilah periwayatan hadits disebut sima’) atau 
sebaliknya, murid yang membaca dan didengarkan secara seksama oleh 
gurunya (dalam istilah periwayatan hadits biasa diistilahkan dengan 
qiro’ah). Pembelajaran dengan metode tallaqi seperti ini untuk 
memantapkan bahwa kitab yang diriwayatkan memang benar-benar dari 
mushonnifnya, juga memiliki keistimewaan lain yaitu mempermudah 
mereka untuk memahami maksud yang dikehendaki oleh mushonnifnya 
dari keterangan dalam kitabnya, serta menjaga keakuratan teks kitab 





keadaan terbebas dari pengurangan dan penambahan (distorsi dan 
talbis).  
Metode talaqqi yang luar biasa yang dapat menjadi contoh 
bagi kita semua dalam menuntut ilmu al-qur‟an yaitu metode talaqqinya 
Nabi Muhammad dan malaikat Jibril. Ayat demi ayat dibacakan dengan 
tartil kemudian Rosul mengikutinya sebagaimana bacaan yang 
disampaikan oleh malaikat Jibril, hal ini diterangkan dalam firman 
Allah: 
                           
                    
 
Artinya: “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 
(membaca) al qur‟an karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya, 
sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) 
dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami telah selesai 
membacakan maka ikutilah bacaannya itu” QS. Al qiyamah: 16-18.  
 
Rosulullah adalah guru pertama (al mu’allim al awwal) dan 
juga sebagai seorang yang ummi (tidak mampu baca tulis) yang harus 
memberikan petunjuk-petunjuk teknisnya mengenai metode dan tujuan 
pendidikan (Fattah, 2012: 34). 
Jadi, metode tahfidzul qur’an merupakan suatu cara yang berisi 
tentang petunjuk menghafalkan al qur‟an yang merupakan suatu 
perbuatan terpuji dalam menjalankan proses pembelajaran tahfidzul 
qur’an agar lebih maksimal dengan cara terus diulang-ulang. 
d. Faktor-Faktor yang Mendukung Tahfidzul Qur’an 
Ada beberapa faktor yang mendukung tahfidzul qur’an menurut 





1) Menjadi imam dalam sholat 
Dengan tetap mengganti-ganti ayat yang dipilih untuk dibaca 
dalam sholat. 
2) Aktivitas mengajarkan Al-Qur‟an 
Mengajarkan Al-Qur‟anakan membantu untuk mengulangi 
hafalan Al-Qur‟an, tapi ini sesudah tahfidzul qur’an secara total. Seorang 
pengajar tahfidz seharusnya bisa mengulangi hafalan beberapa juz dalam 
sehari disela-sela aktivitas pengajarannya. Bisa dilihat dari murid A 
membacakan hafalan juz pertama, murid B juz kelima, dan murid C juz 
kesepuluh. Hal ini membuat pengajar selalu terikat kuat dengan Al-
Qur‟an.  
Dalam suatu riwayat Al-Bukhari, dari hadits Utsman bin Affan 
bahwa Nabi bersabda, 
 ْمُكُزيَخ  ْهَم  َمَّلَعت  َنآُْزقْلا  ًَُمَّلَع ََ( .ياَر يراخبلا)  
”Sebaik-baik kalian adalah orang yang memepelajari dan 
mengajarkan Al-Qur‟an.”(HR. Al-Bukhari 4739, dari „Utsman bin 
„Affan). 
 
3) Ikut serta dalam program tahfidz dan muraja’ah 
Diakhir tahun, ada program untuk para pengajar tahfidz yang 
diselenggarakan dalam suatu dauroh (pelatihan) guna mengulangi hafalan 
Al-Qur‟an. Tidak ragu lagi bahwa keikutsertaan dalam dauroh (pelatihan) 
tersebut akan memperkuat hafalan. Sebab terkadang merasa malas saat 
sendiri. Tapi ketika bersama dua atau tiga orang hafidz lainnya, atau 
dalam suatu halaqoh (kelompok) dimana hafidz A membacakannya 
hafalannya dan hafidz B juga membacakan hafalannya, maka akan 
terbentuk semangat kesungguhan dan kompetisi yang membantu untuk 





4) Memanfaatkan liburan musim panas 
Berusaha untuk membiasakan diri dalam program tahfidzul 
qur’an khusus yang dipadatkan pada liburan musim panas, sehingga tiap 
kali selepas liburan, hafalan Al-Qur‟an menjadi lebih kuat. 
5) Muraja’ah pada waktu-waktu tertentu 
Ada beberapa waktu yang sebaiknya dijadikan sebagai pos 
pengawasan. Dalam waktu-waktu tersebut, bisa menambah porsi 
muraja’ah Al-karim dan memantapkan hafalan; misalnya dibulan 
ramadhan, sepuluh hari bulan zulhijah, dan sebagainya. 
Jadi dengan dijelaskannya faktor-faktor yang mendukung 
tahfidzul qur‟an ini peserta didik bisa benar-benar mempelajari cara-cara 
mudah dalam tahfidzul qur’an, mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari dan hendaknya mereka dapat memahami dengan baik sehingga 
pembelajaran bisa berjalan dengan maksimal.  
e. Faktor- faktor yang Menghambat Tahfidzul Qur’an 
Majdi Ubaid Al Hafizh (2014) menerangkan tentang hambatan-
hambatan dalam tahfidzul qur’an diantaranya: 
1) Cinta dunia  dan terlalu sibuk denganya 
Orang yang terlalu asyik dengan kesibukan dunia, biasanya tidak 
akan siap untuk berkorban, baik waktu maupun tenaga, untuk mendalami 
Al-Qur‟an. Kenyataannya demikian, mendalami Al-Qur‟an tidak akan 
seluas orang yang mendalami bahasa inggris atau akuntansi dalam hal 
mencari peluang rizqi. Karena itu, Allah Swt mengingatkan  manusia 
agar jangan terlalu mencintai kehidupan dunia. Hidup bersama Al-Qur‟an 
adalah hidup sukses menuju kehidupan akhirat. 





Artinya: Sekali-kali janganlah demikian, sebenarnya kamu mencintai 
kehidupan dunia, dan meninggalkan kehidupan akhirat. (QS. Al-
Qiyamah:20-21) 
2) Tidak dapat merasakan kenikmatan Al-Qur‟an 
Kemukjizatan  Al-Qur‟an telah terbukti mampu memberi sejuta 
kenikmatan kepada para pembacanya yang beriman kepada Allah Swt 
dan akhir. Para pembaca Al-Qur‟an senantiasa membaca Al-Qur‟an 
dengan frekuensi tinggi, Utsman bin Affan, Zaid bin Tsabit, Ubay bin 
Ka‟ab adalah para sahabat yang senantiasa mengkhatamkan Al-Qur‟an 
setiap sepekan sekali, yaitu pada hari jum‟at. Sehingga ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa hari jum‟at Utsman bin Affan memulai dari surat 
Al-Baqarah sampai surat Al-Maidah, malam sabtu mulai surat Al-An‟am 
samapi surat Hud, malam ahad mulai surat Yusuf sampai surat Maryam, 
malam senin mulai surat Thaha sampai surat Al-Qashshash, malam selasa 
mulai surat Al-Ankabut sampai surat Shad, malam rabu mulai surat Az-
Zumar sampai Ar-Rahman dan malam kamis khatam. 
3) Hati yang kotor dan terlalu banyak maksiat 
Tahfidzul Qur’an akan dapat mewarnai penghafalnya jika dilandasi 
oleh hati yang bersih, bersih dari kotoran syirik, takabbur, hasad, dan 
kotoran maksiat lainya. Al-Qur‟an adalah kitab suci yang diturunkan 
Allah Yang Maha Suci dan diturunkan di tanah yang suci. Utsman bin 
Affan Ra berkata: “Andai hati ini suci, ia tidak akan pernah puas bersama 
Al-Qur‟an”. 
Karena itu tahfidzul qur’an oleh orang yang berhati kotor bagi 
mereka sebelum mulai menghafal yang dibayangkan hanyalah kesan 






4) Tidak sabar, malas dan berputus asa 
Tahfidzul qur’an diperlukan kerja keras dan kesabaran yang terus 
menerus. Ini sesungguhnya telah menjadi karakteristik Al-Qur‟an itu 
sendiri. Kalau anda perhatikan dengan baik, maka isinya mengajak anda 
untuk menjadi orang yang aktif dalam hidup di dunia ini. Begitupun 
proses turunnya, sering dihadapi oleh Rasulullah Saw dengan cucuran 
keringat. Bahkan seorang sahabat pernah merasakan beratnya paha 
Rasulullah Saw ketika pahanya menjadi sandaran bagi paha Rasulullah 
Saw saat itu beliau sedang menerima wahyu. 
5)  Semangat dan keinginan yang lemah. 
Termasuk problem internal bagi tahfidzul qur’an adalah faktor 
lemahnya semangat dan keinginan. Semangat dan keinginan yang kuat 
adalah modal utama untuk melakukan apa saja, terlebih yang bernilai 
tinggi baik di mata Allah maupun di mata manusia. Seringan apapun 
pekerjaan, jika tidak dilandasi dengan semangat dan keinginan yang kuat, 
tidak akan terlaksana dengan baik. 
Jadi dengan dijelaskannya faktor pendukung dalam tahfidzul qur’an 
ini membuat peserta didik semakin mengerti bahwa dalam tahfidzul qur’an 
terdapat hal-hal yang dapat menghambat dan hal-hal yang dapat mendukung 
pelaksanaan tahfidzul qur’an. Bagi para peserta didik sebaiknya benar-benar 
memahami faktor-faktor yang perlu dihindari dan mempelajari faktor-faktor 
yang dapat mendukung agar pelaksanaan tahfidz berjalan dengan baik. 
f. Adab Membaca Al Qur‟an 
Sebaiknya orang yang hendak membaca Al-Qur‟an wudhu terlebih 
dahulu, juga memperhatikan adab-adab yang baik, duduk bersila, tidak boleh 





kecongkakan. Posisi yang paling baik saat membaca al qur‟an adalah berdiri 
dalam shalat dan dilakukan di masjid. (Ibnu Qudamah, 2008: 53) 
Ibnu Abbas pernah berkata, “Aku lebih suka membaca surah Al Baqarah 
dan Ali Imran, membacanya secara tartil dan mendalaminya, daripada membaca 
seluruh al qur‟an secara serampangan. Barangsiapa waktunya lebih banyak 
longgar, hendaklah ia mempergunakannya dengan banyak membaca, agar dia 
beruntung mendapat banyak pahala”. (Ibnu Qudamah, 2008: 53) 
Sedangkan menurut Imam Ibnu Katsir (2000: 206) Adab membaca Al 
Qur‟an antara lain:  
1) Iman Kepada Qur‟an  
Beriman kepada al qur‟an artinya meyakini segala beritanya, mentaati 
segala perintahnya, dan meninggalkan segala larangannya. Hal ini 
tercantum dalam QS. An Nisa: 136. 
                       
                           
                         
 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah 
dan Rosulnya, kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rosulnya serta 
kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada 
Allah, malaikat-malaikat -Nya, kitab-kitab –Nya, Rosul-Rosul –Nya dan 
hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya 







2)  Tilawah (Qira’atul Qur‟an) 
Sebagian orang membaca Al Qur‟an dengan tergesa-gesa atau dengan cara 
yang cepat, hal ini tidak boleh dilakukan karena Allah telah mengajarkan 
kepada kita  bahwa membaca qur‟an sebaiknya dengan perlahan-lahan. Hal 
ini diterangkan dalam QS. Al Muzammil: 4 
                   
Artinya: Dan bacalah Al Qur‟an itu dengan perlahan-lahan. (QS. Al 
Muzammil: 4) 
3)  Mempelajari dan Taddabur  
Allah menurunkan Al Qur‟an dengan hikmah supaya manusia 
memperhatikan ayat-ayat –Nya, menyimpulkan menyimpulkan ilmu dan 
merenungkan rahasia Allah. Hal ini diterangkan dalam QS. Shad: 29 
                            
Artinya: Ini adalah sebuah kitab yang penuh dengan berkah, kami turunkan 
kepadamu supaya mereka memperhatikan ayat-ayat –Nya dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran. (QS. Shad: 29)  
4) Ittiba’ (Mengikuti)  
Allah telah menjanjikan pahala yang besar bagi orang yang mengikuti kitab 
–Nya. Barang siapa yang tidak mengikuti maka azab di akhirat itu lebih 
besar.  
5) Berhukum dengan Al Qur‟an sesungguhnya pemimpin umat mempunyai 
kewajiban menghukumi rakyat dengan hukum Allah yaitu berdasarkan Al 
Qur‟an dan sunnah. Allah mencela orang-orang yang berhakim kepada 






                          
                         
         
Artinya: Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah, padahal 
Dialah yang telah menurunkan kitab (Al Qur‟an kepada kamu dengan 
terperinci. Orang-orang yang telah kami datangkan kitab kepada mereka, 
mereka mengetahui bahwa Al Qur‟an itu diturunkan dari Rabbmu dengan 
sebenarnya. Maka janganlah kamu sekali-kali termasuk orang yang ragu-
ragu. (Al An‟am: 114) 
6) Meyakini Al Qur‟an sebagai Satu-satunya Pedoman 
Allah menurunkan kitab dengan sifat-sifat sempurna sehingga cukup 
dijadikan pedoman untuk meraih kebaikan-kebaikan di dunia dan akhirat. Al 
Qur‟an juga dijadikan sebagai bukti kebenaran Muhammad sebagai utusan 
Allah kepada seluruh manusia dan jin. Allah SWT berfirman:  
                     
              
 
Artinya: Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasannya kami telah 
menurunkan kepadamu al kitab (Al Qur‟an) sedang ia dibacakan kepada 
mereka? Sesungguhnya dalam (Al Qur‟an) itu terdapat rahmat yang besar 
dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman. (QS. Al „Ankabut/29: 51) 
 
Jadi dalam adab terhadap Al Qur‟an ini menghimpun berbagai cara 





membaca, cara membaca sampai tata karma terhadap al qur‟an dan isinya. Al 
qur‟an bukan hanya sebagai bacaan tetapi juga pedoman, hukum dan firman 
Allah yang harus kita imani.  
 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
  Untuk mengetahui sisi mana dari penelitian yang telah diungkapkan dan 
sisi lain yang belum terungkap diperlukan suatu kajian terdahulu. Dengan begitu akan 
mudah untuk menentukan fokus yang akan dikaji yang belum disentuh oleh peneliti-
peneliti terdahulu. Ada hasil studi penelitian yang penulis anggap mempunyai 
relevansi dengan penelitian ini, yaitu: 
1. M. Bashori, yang meneliti dengan judul: “Pembelajaran Iqro‟ Pada Usia Lanjut di 
Dukuh Branjangan Desa Jabung Gantiwarno Klaten” Penulis skripsi 
menyimpulkan bahwa pelaksanaan Iqro‟ di Dukuh Branjangan ini dilakukan 
dengan sistem klasikal mulai dari pengenalan huruf hijaiyah sampai pembacaan 
al qur‟an. Pelaksanaannya dilakukan pada hari senin dan jum‟at pukul 19.30-
21.00 WIB di Masjid Ar Rahman. Dalam evaluasinya, para ibu-ibu dan bapak-
bapak yang mengikuti kegiatan ini diharuskan menyetor hafalan dan evaluasi 
satu-persatu. 
2. Ulina Munfangati, skripsi dengan judul “Pelaksanaan Tahfidzul Quran di Taman 
Kanak-Kanak Al-Quran2013/2014”. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 
sebagai berikut: Dalam pelaksanaan tahfidzul Quran di TKAT Bintangku 
dilaksanakan setiap hari senin-jum’at pada saat baris, opening dalam kelas, 
campion day, kegiatan zona, closing, kegiatan ekstra tahfidz, dan ketika 
pelaksanaan salat dzuhur. Materi hafalannya adalah juz 30/juz ‘amma. Metode 





murattal nahawan, talqin, wahdah (satu-persatu), talaqqi, membisikkan surat, 
sebut-sebut surat, jama’, step by step, pemberian contoh, mu’aradhah.  
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya. Pada 
penelitian pertama membahas tentang pelaksanaan Iqro‟ pada usia lanjut dan evaluasi 
yang dilakukan. Sedangkan pada penelitian kedua membahas tentang Pelaksanaan 
Tahfidzul Quran di Taman Kanak-Kanak yang memperbanyak kegiatan-kegiatan dan 
mengutamakan metode.  
Penelitian ini lebih fokus pada pelaksanaan program Tahfidzul Qur’an di SD 
IT Ar Risalah Kartasura. Sedangkan persamaan dalam kedua penelitian tadi di atas 
sama-sama meneliti tentang Pembelajaran Qur’an. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran tahfidz yang sangat penting bagi bagi peserta didik belum 
maksimal. Seharusnya menghafal qur‟an menjadi pelajaran yang mudah karena Al 
Qur‟an merupakan sumber hukum Islam yang sudah dipelajari sejak kecil. Al qur‟an 
juga merupakan pelajaran sehari-hari, sebuah aturan yang digunakan sebagai 
pegangan hidup. Tapi kenyataannya siswa menganggap bahwa pelajaran tahfidz 
adalah pelajaran yang sulit. Guru masih cenderung menggunakan metode hafalan 
sendiridan setoran dalam pembelajaran. Metode ini tidak mengajak siswa untuk 
mengontrol hafalan secara teliti. Siswa hanya dibebani banyak hafalan tanpa dituntun 
oleh guru. Siswa tidak dituntut untuk mengerti apa yang dihafal dan menghafalkan 
qur‟an dengan hukum dan tajwid yang benar. Potensi siswa tidak akan berkembang 
secara maksimal karena guru tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengetahui arti dari ayat yang dihafalkan,  meneliti ketepatan tajwid dan makhraj 
dalam hafalan. Pembelajaran seperti ini juga akan membuat siswa mengantuk karena 





Guru menggunakan berbagai metode untuk menyampaikan materi dan 
menuntun peserta didik untuk menghafalkan ayat yang dihafal secara benar. Seperti 
pendapat Bahirul ( 2012: 83-90) cara cepat tahfidzul qur’an antara lain dengan 
Talqin, Talaqqi, Mu’aradhah, saling membaca secara bergantian. Penerapan metode 
tallaqi digunakan agar hafalan yang dikuasai oleh peserta didik tidak hanya sekedar 
hafalan saja tetapi juga hafalan yang benar-benar memperhatikan tajwid. Guru juga 
memperhatikan kemampuan setiap peserta didik yang berbeda sehingga pembelajaran 
dibagi menjadi beberapa kelompok agar lebih mempermudah hafalan.Selain itu guru 
juga selalu membakar semangat siswa dengan pemberian motivasi agar siswa terus 
mendapatkan semangat dalam hafalan. Motivasi ini selalu diberikan guru sebelum 
pembelajaran hafalan dimulai. Guru juga sering mengajak siswa untuk bermain game 
saat suasana kelas terasa bosan sehingga suasana kelas menjadi semakin hidup.  
Dalam pengadaan tahfidzul qur’an, pihak kepala sekolah bekerja sama 
dengan para guru yang merupakan pendidik siswa sakaligus yang menjalankan 
kegiatan tahfidzul qur’an dan orangtua di rumah. Karena jika di sekolahan anak 
sudah terbiasa untuk menghafal dengan bimbingan guru, tapi kalau di rumah tidak 
diulangi lagi dengan bimbingan orangtuanya pasti hasilnya kurang maksimal. Supaya 
apa yang menjadi tujuan tersebut bisa terlaksana dengan baik dan sesuai yang 
diinginkan oleh pihak kepala sekolah. Maka tidak hanya tugas seorang guru saja yang 
membimbing anak, tapi juga kerjasama dari orang tua sangat penting dalam mencapai 
keberhasilan anak dalam menghafal Al-Qur‟an. 
Adanya kegiatan tersebut memberikan pendidikan Al-Qur‟an bagi siswa agar 
menjadi orang yang baik, tidak melakukan hal-hal yang buruk dalam kehidupan 
sehari-harinya baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah sesuai 
dengan apa yang diajarkan dalam Al-Qur‟an. Anak-anak memiliki potensi menjadi 
seorang yang hafidz qur’an. Menurut Siti Anisah (2008: 1.4) dalam bukunya yang 





para siswa Sekolah Dasar memiliki beberapa karakteristik antara lain: Memiliki rasa 
ingin tahu yang besar, Merupakan pribadi yang unik, Suka berfantasi dan 
berimajinasi, Masa paling potensial untuk belajar, Menunjukkan Sikap Egosentris, 
Memiliki rentang daya konsentrasi pendek, Sebagai Bagian dari Makhluk Sosial yang 
mulai belajar. 
Jadi, jika dari anak sudah dibiasakan untuk tahfidzul qur’an maka anak akan 
lebih cepat mudah menghafalnya karena masih mempunyai daya ingat yang kuat dan 





































A. Pendekatan Penelitian 
 Dalam melakukan penelitian berdasarkan pokok permasalahan yang telah 
disebutkan, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Pendekatan Deskriptif dapat di artikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau 
obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya 
(Hadari Nawawi, 1991: 63). 
 Penelitian kualitatif bertujuan mendalami pemahaman mengenai sebuah 
topik dan dilakukan melalui interpretasi dari apa yang telah ditemukan di 
lapangan (Santana, 2010: 129). Sehingga dalam melakukan penelitian seorang 
peneliti dituntut untuk lepas dari pemikiran yang judgmental.   
 Pada tahap permulaan, penelitian ini menggambarkan secara lengkap 
didalam aspek yang diselidiki, agar jelas keadaan atau kondisinya. Kemudian 
mengemukakan atau menginterpretasikan hasil-hasil temuan tersebut sebagai 
representasi obyektif  tentang gejala-gejala yang terdapat dalam masalah yang 
diteliti. 
 Berhasil tidaknya suatu penelitian sangat tergantung pada metode 
penelitian yang digunakan.Pendekatan penelitian untuk mempermudah 
penelitian dan dalam pelaksanaannya harus sesuai dengan obyek yang 





bahwa pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. 
 
B. Setting Penelitian (tempat dan waktu penelitian) 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di SDIT Ar Risalah Kartasura.Adapun alasan 
tempat penelitian tersebut adalah sebagai berikut: sekolah tersebut 
menggunakan berbagai metode untuk mempermudah siswa dalam 
menghafal al quran. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2016-Januari 
2017. Adapun tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan ini dilakukan pada saat pembuatan proposal yaitu 
pada bulan Agustus-September 2016. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian ini pada bulan Oktober 2016-Januari 2017. 
c. Tahap Pembuatan Laporan Hasil Penelitian 
Tahap penyusunan dan pembuatan laporan hasil penelitian dilakanakan 







C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian Guru mata pelajaran 
Tahfidz. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang lain (selain subjek) yang dapat memberikan 
informasi tentang permasalahan yang diteliti. Dengan penelitian ini maka 
yang menjadi informan dalam penelitian ini  adalah siswa, Kepala Sekolah 
SDIT Ar Risalah, Waka Kurikulum dan wali kelas. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi 
 Metode observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan 
dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki (Hadari 
Nawawi, 1991: 100). Metode observasi sangat perlu dalam penelitian 
kualitatif, karena kebenaran informasi akan tercapai dengan pengalaman 
langsung. Hal senada diungkapkan oleh Lexy J. Moleong  (2011: 125)  
bahwa pengalaman langsung merupakan alat yang ampuh untuk mengetes 
suatu kebenaran. Disamping itu untuk meyakinkan keabsahan data yang 
diperoleh, jalan yang ditempuh adalah dengan mengamati sendiri yang 
berarti langsung mengalami peristiwanya. 
 Metode ini digunakan untuk mengamati perilaku yang relevan dan 





ini digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa 
peristiwa, tempat atau lokasi dan benda serta rekaman gambar. 
 Observasi ini digunakan untuk mengamati proses pelaksanaan 
program tahfidzul qur’an di SDIT Ar Risalah Kartasura. Dengan 
menggunakan metode observasi peneliti dapat memperoleh data di 
lapangan secara detail dengan pengalaman yang diperoleh dari 
pengamatan yang dilakukan, sehingga apapun yang terjadi dalam 
pelaksanaan tahfidzul qur’an dapat menjadi data. 
2. Metode Wawancara 
 Menurut Lexy J. Moleong (2011: 186) wawancara adalah 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Sedangkan menurut Abu 
Achmadi dan Cholid, wawancara adalah proses tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih 
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan. 
 Metode ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data 
langsung  dari  guru-guru, peserta didik, bidang kurikulum dan Kepala 
Sekolah SDIT Ar Risalah Kartasura. Data yang diperoleh berupa informasi 








3. Metode Dokumentasi 
 Dokementasi adalah sistem bahan tertulis ataupun film (Lexy 
Moleong, 2011: 161). Pengertian lainnya dokumentasi adalah cara 
mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan orang yang diteliti atau diselidiki. 
 Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, agenda dan 
sebagainya (Suharsini Arikunto, 2006: 231). Pendapat yang  hampir sama 
diungkapkan oleh Hadari Nawawi (1991: 133) bahwa metode dokumentasi 
adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, terutama 
berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku yang berhubungan 
dengan penelitian. 
 Metode dokumentasi ini, penulis mengumpulkannya berdasarkan 
sumber-sumber dokumen yang ada atau sesuai dengan data-data yang 
diperlukan dalam penelitian. Digunakan untuk memperoleh data yang 
telah didokumentasikan seperti sejarah berdirinya SDIT Ar Risalah 
Kartasura, visi misi dan tujuan, data peserta didik, guru dan karyawan, 
jadwal pelajaran, silabus, RPP, program-program yang diadakan dalam 
pelaksanaan tahfidzul qur’an, laporan hasil belajar tahfidzul qur’an, 
syahadah, buku muroja’ah siswa dan rekap nilai peserta didik kelas V 








E. Teknik Keabsahan Data 
 Untuk menetapkan keabsahan data, sudah validitas dan reliabilitas. 
menurut Jamaludin Ancok, validitas ialah sejauh mana suatu alat ukur betul-
betul mengukur apa yang perlu diukur, sedang reliabilitas adalah indikator 
yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur, pengukur dapat dipercaya 
atau diandalkan. (Ida Bagoes Mantra, 2004: 129). 
Untuk menguji keabsahan data guna mengukur validitas hasil 
penelitian ini dilakukan teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan data sesuai yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding, sedangkan triangulasi 
menurut Danim merupakan cara untuk mendapatkan temuan yang kredibel. 
(Zulkarnain, 2008: 80-81). 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif mengingat data yang 
terkumpul sebagian besar merupakan data kualitatif, yaitu dengan analisis 
interaktif. Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data 
ke dalam pola, kategori data satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Moleong, 2011: 280). 
 Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
interaktif (interactive model of analisis) yang terdiri dari tiga komponen 
analisis data yaitu reduksi data, data dan penarikan kesimpulan. Itu merupakan 





 Analisis data dilakukan dengan prosedur-prosedur sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi juga ditambah dengan membuat catatan lapangan. Menurut 
Bogdan dan Bikle, catatan lapangan adalah catatan tertulis tetang apa yang 
didengar, dilihat, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data refleksi 
terhadap data alam penelitian kualitatif. 
Catatan lapangan disini tidak lain pada catatan yang dibuat oleh peneliti 
sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, observasi ataupun 
menyaksikan kejadian-kejadian tertentu. Biasanya catatan dibuat dalam 
bentuk kata-kata kunci, singkat, pokok utama saja kemudian dilengkapi 
dan disempurnakan ketika peneliti sudah pulang ketempat tinggalnya. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan 
penggolongan mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga dapat ditarik 
kesimpulan finalnya (Miles dan Huberman, 2009: 16). 
3. Penyajian Data 
Pada proses data, data yang telah dipilih melalui reduksi data kemudian, 
disajikan 2dalam bentuk tulisan, verbal secara sistematis sehingga untuk 
disimpulkan. 
4. Penarikan kesimpulan 
Setelah memahami berbagai hal melakukan pencatatan peralatan-






Model menganalisis data tersebut juga dapat digambarkan oleh Miles dan 
Huberman (2009: 19-20) dengan model interaktif artinya penulis siap 
untuk bergerak diantara empat sumber kumparan selama pengumpulan 












































A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SD IT Ar Risalah Kartasura 
a. Visi, Misi SD IT Ar Risalah Kartasura 
Visi: 
 “Mendidik generasi sholeh, mandiri dan kreatif” (Dokumentasitasi SD 
IT Ar Risalah dikutip tanggal 4 Januari 2017)  
Visi SD IT Ar Risalah Kartasura dalam mendidik siswa-
siswinya berdasarkan pada Al-Qur‟an agar menjadi siswa-siswi yang 
sholeh, mandiri dan kreatif. Seluruh guru berusaha keras untuk 
mencapai hal tersebut dengan banyak diadakannya program untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran. (Wawancara, 001/skrip/2017) 
Dengan adanya visi tersebut, bisa pendidikan yang ada di 
sekolah akan menuntun peserta didik ke arah yang mandiri, berakhlak 
dengan al qur‟an dan kreatif. Program-program untuk mendukung visi 
SD IT Ar Risalah tersebut seperti kegiatan-kegiatan yang mendukung 
tahfidzul qur’an, enterpreneur, pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
yang lebih terstruktur dan juga lomba-lomba untuk peserta didik yang 
diadakan setelah pelaksanaan ujian. 
Misi: 
a) Menanamkan aqidah sholikhah 





c) Menanamkan jiwa kemandirian sejak dini 
d) Menanamkan sikap kreatif dan inovatif dalam menghadapi 
setiap permasalahan 
e) Menyiapkan peserta didik untuk siap menempuh jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi 
(Dokumentasi SD IT Ar Risalah dikutip tanggal 4 Januari 2017). 
Agar misi ini terlaksana dengan baik, SD IT Ar Risalah 
Kartasura menyeimbangkan antara pembelajaran mata pelajaran 
umum dan agama. Penanaman aqidah sholikhah ini dilakukan guru 
dengan memberi contoh langsung dalam berperilaku sehari-hari. 
 
2. Fakta Temuan Penelitian 
a. Deskripsi Pelaksanaan Tahfidzul Qur’an di SD IT Ar Risalah 
Kartasura 
   Target hafalan yang diwajibkan dalam setiap 
tingkatan berbeda. Hafalan dimulai dari kelas 1 dengan menghafalkan 
juz amma terlebih dahulu agar peserta didik tidak merasa keberatan. 
Hafalan tersebut semakin bertambah setelah peserta didik naik ke kelas 
yang lebih tinggi tanpa melupakan hafalan yang sudah dihafal dengan 
cara muraja’ah yang continue.  
Target Program Tahfidzul Qur’an di SD IT Ar Risalah Kartasura: 
No Kelas Semester 1 Semester 2 































































Juz 28, 29 dan 30 
 (Dokumentasi SD IT Ar Risalah dikutip tanggal 4 Januari 2017). 
  Target dalam tiap-tiap semester ini sangat penting agar tahfidzul 
qur’an terlaksana dengan baik. Hafalan yang tertulis dalam semester 1 
harus diselesaikan dalam semester 1. Guru berusaha keras agar peserta 
didik dapat menyetor hafalan surah-surah yang sudah ditetapkan. Jika 
semester satu selesai dan menginjak semester 2, maka pada semester 2 
guru akan fokus menyelesaikan hafalan semester 2 dan muraja‟ah lagi 
hafalan surah-surah semester 1 pada jam muraja’ah setelah pulang sekolah 
dan halaqah qur’an.  
  Dalam pelaksanaannya tahfidzul qur’an ditargetkan mampu 





SD sampai dengan lulus SD. Adapun targetan yang harus dikuasai dalam 
tiap tingkatannya dibagi tiap semester sehingga hafalan antara semester 1 
dan semester 2 berbeda. 
  Dengan adanya targetan pada tiap semester, hafalan qur‟an dapat 
terlaksana dengan baik. Hal ini bisa terlihat pada pembelajaran yang cukup 
berhasil. Pelajaran tahfidz bisa dijadikan sebagai pelajaran unggulan.  
  Peneliti melakukan observasi di kelas 4D pada pelajaran pertama. 
Wali kelas memasuki kelas pada pukul 07.00 kemudian ustadzah 
mengkondisikan peserta didik untuk shalat dhuha. Setelah itu ustadzah 
memimpin peserta didik muraja’ah dari surah-surah pendek juz 30 dari 
surah An Nas sampai Al Fajr selama 20 menit. Dalam durasi waktu 30 
menit inilah jadwal Qur’an Time. Peserta didik shalat dhuha dan membaca 
al qur‟an atau muraja’ah. Selanjutnya setelah selesai, guru 
mempersilahkan peserta didik untuk membuka buku pelajaran selanjutnya 
(Observasi, 005/skrip/2017). 
Suatu pembelajaran akan berhasil jika ustadz dapat memilih 
metode yang tepat untuk diterapkan di pembelajaran. Metode 
pembelajaran dalam hafalan qur‟an ini merupakan cara-cara yang 
dilakukan ustadz untuk menyampaikan materi kepada santri dengan 
mudah, cepat dan menyenangkan.  
Dalam pelaksanaannya, pembelajaran tahfidzul qur’an 
menggunakan berbagai metode agar pembelajaran berjalan dengan 
maksimal. Metode yang digunakan pada pembelajaran tahfidzul qur’an 
yaitu metode Muri-Q, talaqqi, muraja’ah dan motivasi. Dengan adanya 





membosankan. Motivasi dilakukan ustadzah sebelum pembelajaran 
dimulai. Dengan motivasi ini, peserta didik merasa mendapat suntikan 
semangat kembali. Guru juga selalu menanyakan tugas peserta didik setiap 
memulai pelajaran sehingga jika peserta didik sedang mendapat banyak 
tugas dalam pelajaran lain, tahfidzul qur’an dapat dilakukan dengan 
bersantai. Setelah itu pembelajaran diisi dengan motivasi. Di dalam 
motivasi ini ustadzah akan memberi suntikan semangat dan cerita-cerita 
inspirasi. Talaqqi dilakukan ustadzah agar tajwid peserta didik bisa 
terkontrol. Dalam tahfidzul qur’an, biasanya dijumpai banyak kesalahan 
pelafalan. Dengan talaqqi ini kesalahan peserta didik dapat diminimalisir 
karena ustadzah secara berulang-ulang mencontohkan cara membaca dan 
mengoreksi bacaan peserta didik. Anak-anak mendengarkan bacaan yang 
dibaca ustadzah setelah itu baru anak-anak mengucapkan kembali dan 
hafalan tersebut diulang-ulang. Pada lain waktu, biasanya guru juga 
menggunakan metode Muri-Q, yaitu memperdengarkan suara kaset kepada 
peserta didik. Dengan metode Muri-Q ini, peserta didik memahami bacaan 
Al-Qur‟an dengan baik karena menggunakan irama murattal sesuai 
dengan kaidah ilmu tajwid dan dilafalkan orang Arab secara langsung. 
Selain lebih mudah memahami, peserta didik dapat menghiasi bacaan Al-
Qur‟an sehingga bisa memaksimalkan kemampuan membaca al qur‟an 
peserta didik (Observasi, 005/skrip/2017). 
  Guru harus lebih sering memperhatikan dan memonitor hafalan 
peserta didik. Jika peserta didik mendapati kesulitan guru juga harus 





  Bapak Dwiyanto (Kepala sekolah SD IT Ar Risalah Kartasura) 
juga menjelaskan, Penerapan metode Talaqqi ini berjalan mulai pada saat 
Yayasan SD IT Ar Risalah berdiri. Hasil dari metode ini cukup efektif dan 
memuaskan sehingga masih terus dilakukan. Metode ini dapat memonitor 
tajwid peserta didik. Sima’i (mendengarkan) yaitu metode yang dilakukan 
dengan mendengarkan satu bacaan untuk dihafalkan dengan melalui 
bimbingan. Pemberian reward juga diberikan kepada siswa yang mampu 
mendapatkan nilai mumtaz/istimewa secara tiga kali berturut-turut. Ini 
merupakan bentuk kepedulian sekolah kepada para siswa yang berprestasi. 
Hal ini dilakukan sebagai pemicu untuk peserta didik. Penerima Reward 
merupakan peserta didik yang mendapatkan nilai mumtaz dalam 
hafalannya. Hadiah tersebut biasanya dalam bentuk seperti buku, uang, 
makanan dan nilai. Nilai yang mumtaz ini bisa didapatkan apabila peserta 
didik menghafalkan dengan tepat waktu, lancar, tahfidz dan makhraj benar 
dalam tiga kali evaluasi mingguan secara berturut-turut. (Wawancara, 
003/skrip/2017) 
  Menghafal al qur‟an di sini juga diwajibkan memahami isinya 
sehingga ada penjelasan ayat setiap peserta didik akan menghafalkan ayat 
yang sudah ditargetkan. Dengan cara ini peserta didik bisa berakhlaq 
dengan al qur‟an yaitu sedikit demi sedikit memahami dan mengamalkan. 
Hafalan peserta didik juga dipengaruhi oleh sikap peserta didik. 
  Kemampuan peserta didik dalam menghafal juga berbeda, ada 
yang cepat dan ada yang lambat. Ada yang selama dua jam 
memperhatikan dan ada juga yang memperhatikan sambil bermain. Guru 
harus bisa menguasai kelas agar siswa-siswa yang ingi bermain di dalam 





berlangsung adalah sikap yang baik seperti ini juga harus terus ditanamkan 
pada peserta didik agar peserta didik bisa mengamalkan apa yang sudah 
dihafalkan sehingga tahfidzul qur’an ini tidak hanya hafalan semata tetapi 
juga mengarahkan karakter peserta didik pada akhlak yang baik. Guru 
harus bisa memahami dan telaten saat menuntun mereka. Faktor dari 
peserta didik juga berpengaruh diantaranya, seperti susah menghafal ayat-
ayat yang panjang, tidak konsentrasi, dan anak tidak semangat. Nah hal ini 
bisa menjadi perhatian guru. Semaksimal mungkin guru menangani 
permasalahan ini agar siswa tersebut bisa mengikuti 
  Pembelajaran tahfidz kelas 5C dilakukan pada hari Senin, Rabu, 
Kamis dan Jum‟at dalam durasi 4 jam atau 8 jam pelajaran. Dalam setiap 1 
jam pelajaran ada 30 menit. Pembelajaran tahfidz dilakukan dengan 
banyak metode. Variasi ini dilakukan agar peserta didik merasa tidak 
bosan saat pembelajaran dilaksanakan. Pembelajaran ini dimulai dengan 
penjelasan ustadzah Syahriana terlebih dahulu tentang materi yang akan 
dihafalkan. Setelah itu ustadzah menyuruh peserta didik untuk membuka 
mushaf. Hafalan dilakukan dari juz 30 mundur ke belakang sampai QS. At 
Takwir. Muraja’ah ini dilakukan supaya peserta didik mudah mengingat 
hafalan yang sudah lama. Ustadzah membaca QS. Al Hasyr ayat 20-24. 
Siswa mendengarkan dan menyimak bacaan. Kemudian ustadzah kembali 
membaca dan siswa mengikuti secara berulang-ulang. Setelah dirasa 
cukup, ustadzah menunjuk salah seorang siswa yang bernama Umi untuk 
membaca dan yang lain mengikuti. Kemudian Ustadzah menunjuk Syifa 
untuk kembali mengulang bacaan. Jika siswa yang membaca 
mengucapkan pelafalan yang salah, ustadzah akan segera meluruskan. 





selama 15 menit untuk menghafal sendiri kemudian ustadzah berkeliling 
untuk memeriksa aktivitas hafalan peserta didik. Kemudian ustadzah 
menunjuk peserta dari bangku depan untuk membaca dengan mengikuti 
bacaan ustadzah dan peserta didik lain mengikuti. Hal ini terus berlanjut 
selama 15 menit. Setelah bacaan ustadzah dirasa cukup diingat peserta 
didik, ustadzah kembali meminta peserta didik untuk melafalkan ayat 20-
24 beberapa kali. Pada jam pelajaran pulang, ustadzah Syahriana 
menuntun peserta didik untuk melafalkan kembali QS. Al Mulk. Ustadzah 
secara bersama-sama membaca QS. Al Mulk 1-10 kemudian ustadzah 
membiarkan peserta didik menghafalkan sendiri. Peserta didik melafalkan 
surah tanpa dituntun oleh ustadzah. Menginjak ayat ke-25 ustadzah 
memberi isyarat dengan mengangkat tangan kanan agar peserta didik diam 
terlebih dahulu. Ustadzah menunjuk seorang peserta didik dari bangku 
sebelah belakang yaitu Azizzah, kemudian secara otomatis Azizzah 
menyebutkan bunyi QS. Al Mulk ayat 26. Setelah peserta didik tersebut 
menyebutkan bunyi tiga ayat secara lancar ustadzah menunjuk siswa yang 
berada disamping Azizah, Nadya untuk meneruskan. Hal ini berulang 
beberapa kali. Muraja’ah QS. Al Mulk ini bertujuan agar peserta didik 
tidak akan mudah lupa. (Observasi, 007/skrip/2017). 
  Ustadzah Syahriana menjelaskan, Peserta didik diharapkan tidak 
mengganti-ngganti mushaf saat melakukan hafalan sehingga saat hafalan 
dilakukan peserta didik juga tanpa sengaja menghafal letak dan bacaan 
qur‟annya. Jika peserta didik menggunakan al qur‟an lebih dari satu maka 
akan merasa bingung dan lupa dengan hafalannya. Selain itu hal-hal yang 
harus dilakukan sebelum memulai tahfidz adalah: makhorijul huruf 





membaca al qur‟an dengan tartil dan mempelajari tajwid dengan baik. 
Menghafalkan dibutuhkan ketelatenan dalam mengulang.Nah, kuncinya 
ini. Mau membaca secara terus-menerus. (Wawancara, 008/skrip/2017) 
  Pelaksanaan pembelajaran tahfidzul qur’an berdasarkan observasi 
yang dilakukan pada pukul 10.15 hari senin tanggal 28 November 2016 
yaitu peneliti masuk ke kelas 5C yang sedang didampingi ustadzah 
Syahriana. Peserta didik sedang mendapatkan materi tahfidzul qur’an. 
Ustadzah memulai dengan salam yang dijawab dengan antusias oleh 
peserta didik. Ustadzah mulai mengabsen dan menanyakan kabar. Hari ini 
semua peserta didik yang berjumlah 23 hadir. Kemudian ustadzah 
menanyakan materi yang sudah dihafal kemarin dan menyuruh peserta 
didik untuk melafalkan QS. Al Hasyr ayat 20-24 secara bersama-sama. 
Peserta didik melafalkan QS. Al Hasyr ayat 20-24 secara bersama-sama. 
Kemudian ustadzah menyiapkan kaset dan memperdengarkan QS. Al 
Hasyr ayat 1-24 nada Muri-Q melalui loudspeaker. Hal ini dilakukan agar 
peserta didik kembali muraja’ah ayat 1 sampai terakhir. Peserta didik 
mendengarkan dengan antusias dan bibir komat-kamit menirukan tanpa 
suara. Kegiatan ini berjalan selama 15 menit, ustadzah memutar nada 
Muri-Q secara berulang-ulang. Kemudian hafalan dilakukan secara 
bersama-sama setelah ustadzah mematikan loudspeaker. Ayat ke-1 sampai 
24 akan disetorkan pada hari ini. Ustadzah menuntun peserta didik dalam 
hafalannya sehingga peserta didik menghafalkan al-qur‟an sesuai dengan 
apa yang diajarkan ustadzah. Hal ini akan meminimalisir kesalahan tajwid 
dalam hafalan. Ustadzah menunjuk peserta didik dari bangku depan yang 
bernama Nafis, kemudian menyuruh untuk membaca ayat ke-11 dan 12, 





Peserta didik lain mendengarkan kemudian mengikuti secara bersama-
sama. Peserta didik masih membuka al Qur‟an dan menunggu ustadzah 
menunjuk salah satu siswa untuk membaca. Ustadzah menunjuk siswa 
yang bernama Hasna untuk melanjutkan ayat yang sudah dibaca Nafis. 
Hasna membaca tiga ayat selanjutnya. Ustadzah mengoreksi bacaan Hasna 
dengan mengulang ayat 13 lagi karena ada beberapa kesalahan yang 
dijumpai, diantaranya kesalahan cara membaca huruf َ yang menjadi ف 
dan juga kesalahan syakal saat membaca fathah menjadi kasrah. Ustadzah 
menuntun Hasna membaca kembali ayat 13, 14 dan 15. Setelah itu peserta 
didik lain mengikuti dengan antusias. Lalu ustadzah memberikan latihan 
secara individu, satu persatu peserta didik mempratekkan pengucapan َ  
dan  ف dihadapan ustadzah yang sering tertukar jika huruf tersebut sudah 
dihafalkan. Jika ada yang salah atau kurang tepat ustadzah langsung 
membenarkan dengan beberapa penjelasan yang dirasa perlu. Ustadzah 
mengulang-ulang kembari 5 ayat yang tadi dihafalkan dan peserta didik 
mengikuti. Selanjutnya ustadzah mempratikkan cara membaca hukum 
bacaan idzhar dan ikfa’ yang terdapat dalam bacaan. Selanjutnya ustadzah 
menyuruh peserta didik untuk menutup al qur‟an. Evaluasi akan segera 
dilakukan. Ustadzah membaca QS. Al Hasyr secara acak kemudian peserta 
didik meneruskan tiga ayat selanjutnya. Ustadzah Membaca QS Al Hasyr 
ayat 3, kemudian menunjuk peserta didik yang bernama Ummi untuk 
melanjutkan. Ummi melanjutkan bacaan Ustadzah ayat 4, 5 dan 6 
kemudian ustadzah menunjuk siswa yang ada di dekat Ummi yaitu 
Sa‟diah. Selanjutnya Sa‟diah meneruskan bacaan Ummi ampai ayat ke-9. 
Hal ini dilakukan ustadzah secara berulang-ulang. Kemudian Guru 





kanannya yaitu Ifa untuk menghafalkan surah yang dibisikkan oleh guru 
dan nanti siswa selanjutnya melanjutkan ayatnya setiap anak 1 ayat 1 ayat 
sampai yang terakhir. Hal ini ustadzah lakukan untuk mengecek ingatan 
peserta didik. Ustadzah juga menggunakan berbagai metode pada kelas 
tingkat atas yaitu kelas 5C. Pada pelaksanaan program tahfidz ini, motivasi 
dimulai dengan tujuan mendidik siswa untuk berakhlak dengan al qur‟an. 
Setelah muraja’ah QS. Al Hasyr Ustadzah  Yuningsih menyemangati 
peserta didik dengan cerita-cerita yang menginspirasi. Evaluasi dihentikan 
dulu agar peserta didik merasa lebih santai. Kali ini ustadzah menceritakan 
kisah yang menginspirasi mengenai Imam Syafi‟i yang bisa menjadi 
ulama besar. Ibu dan ayah Imam Syafi‟i merupakan orang-orang yang 
terpilih sehingga bisa mempunyai generasi penerus seperti Imam Syafi‟I. 
akhlak seseorang yang baik juga mempengaruhi pola pikir dan prestasi. 
Jika Allah ridha, pelajaran dan ilmu apapun akan segera masuk ke otak 
dan tidak akan mudah lupa. Karena ilmu adalah cahaya, sehingga orang 
yang mempunyai banyak dosa akan kesulitan menerima ilmu. Ustadzah 
juga meneriakkan teriakan-teriakan semangat seperti: “Bismillah”, 
“Semangat!”, “Ayo berjuang!”, “Kita pasti bisa!”, dan peserta didik juga 
mengikuti. Teriakan seperti itu dimaksudkan untuk membakar semangat 
peserta didik. Ustadzah mempersilahkan peserta didik untuk maju ke 
depan dan setoran hafalan. Peserta didik yang sudah siap mulai 
menyetorkan hafalan. Dimulai dari Ani yang bisa membaca dari awal 
sampai akhir dengan lancar dan mendapat nilai mumtaz. Selanjutnya ada 
Anita yang mendapati beberapa kesalahan sehingga mendapatkan nilai 
jayyid jiddan. Peserta didik dibangku belakang menghafal sambil 





b. Kegiatan Pendukung Program Tahfidzul Qur’an di SD IT Ar Risalah 
Kartasura 
 Dalam pembelajaran pasti akan lebih mudah jika ada media yang 
mendukung. Ustadzah menggunakan papan tulis untuk menerangkan 
surah yang akan dihafal. Ustadzah Safitri juga menerangkan asbabun 
nuzul surah yang akan dihafalkan dengan berceramah, yaitu surah al-
Jinn ayat 25-28. Semua siswa memperhatikan dengan antusis karena 
penyampaian cerita sangat menarik. Guru juga menggunakan nada 
Muri-Q dengan loudspeaker agar peserta didik mudah menirukan dan 
tertarik. Peserta didik mendengarkan sampai 5 kali kemudian 
mengikuti nada Muri-Q dari loudspeaker. Ustadzah menuntun peserta 
didik dalam hafalannya sehingga peserta didik menghafalkan al-qur‟an 
sesuai dengan apa yang diajarkan ustadzah. Hal ini akan 
meminimalisir kesalahan tajwid dalam hafalan. Peserta didik kemudian 
melafalkan QS. Al-Jinn secara berulang-ulang dan dan ustadzah 
menggunakan Al Qur‟an untuk mengecek ayat yang dihafalkan siswa. 
Peserta didik dicek satu-satu untuk membaca ayat yang akan dihafal 
secara bergiliran mulai dari bangku depan. Bacaan siswa mayoritas 
sudah baik, hanya ada beberapa yang menemui kesalahan membaca 
yaitu dalam panjang pendek bacaan. Ustadzah menuntun secara hati-
hati kemudian peserta didik menirukan. Ustadzah menulis bunyi ayat 
26 di white board dan menyuruh peserta didik untuk menutup al qur‟an 
kemudian ustadzah menyuruh peserta didik untuk membaca secara 





Setelah dirasa cukup ustadzah menghapus dan menyuruh peserta didik 
untuk menyebutkan bunyi QS. Al jinn ayat 26. Peserta didik 
menghafal dengan pandangan ke papan tulis yang kosong. Selanjutnya 
ustadzah melakukan hal yang sama pada ayat 27 dan ayat terakhir 28. 
Setelah dirasa cukup, ustadzah melafalkan ayat 25-28 sebanyak 2 kali 
kemudian membaca lagi untuk yang ketiga kali dengan menyuruh 
peserta didik mengikuti. Hari ini target yang harus dihafal adalah ayat 
25 sampai selesai. Selanjutnya ustadzah mempersilahkan peserta didik 
untuk menghafal sendiri.  Waktu masih 15 menit dan ustadzah duduk 
di depan kelas. Peserta didik menghafal sendiri sambil membuka dan 
menutup al qur‟an. Peserta didik dipersilahkan untuk setor hafalan ayat 
1-24. Minggu lalu ada 12 peserta didik yang sudah setor hafalan dan 
masih sisa 10 peserta didik yang belum hafalan. Peserta didik yang 
belum setor hafalan antri maju ke depan sambil mempersiapkan diri 
dan peserta didik lain menghafalkan ayat yang hari ini harus dihafal. 
Ada 9 peserta didik yang mendapatkan nilai jayyid jiddan dan 1 
peserta didik mendapatkan nilai jayyid karena mendapati beberapa 
kesalahan. Jam menunjukkan pukul 15.00. ustadzah mempersilahkan 
peserta didik yang sudah menghafal ayat 25-28 untuk mengangkat jari. 
Ada 15 peserta didik yang mengangkat jari. Mereka diminta untuk 
menghafal secara bersama-sama. Setelah itu peserta didik secara 






 Ustadzah Marlina masuk dan memberikan salam. Kemudian 
ustadzah mengkondisikan kelas yang saat itu sedang agak ramai dan 
juga menyuruh peserta didik untuk mengambil sampah yang ada di 
lantai, seperti potongan kertas. Setelah kelas kondusif, ustadzah 
memimpin muroja’ah QS. At-Takwir. Ustadzah secara bergantian 
menunjuk peserta didik satu-persatu untuk melafalkan dan mengoreksi 
kesalahan hafalan peserta didik. Banyak ditemukan kesalahan dalam 
panjang-pendek bacaan serta syakal. Kemudian secara perlahan 
ustadzah mengulang-ulang bacaan dan peserta didik mengikuti. 
Muraja’ah dilakukan selama 15 menit kemudian meneruskan hafalan 
QS. Al-Mutafifin ayat 4. Ustadzah menuliskan ayat 4-8 dalam bahasa 
latin di papan tulis dan kemudian peserta didik membaca secara 
bersama-sama. Ustadzah meminta Hani untuk melafalkan bacaan Al 
Mutafifin ayat 4 dengan tidak melihat papan tulis. Peserta didik 
membaca secara terbata-bata dan terhenti. Ustadzah tersenyum dan 
kemudian menyuruh seluruh peserta didik untuk membaca tulisan dari 
3x-5x. setelah itu peserta didik membaca dengan pandangan melihat ke 
atas. Setelah itu peserta didik diminta untuk saling berhadapan dan 
secara bergantian saling menyimak dan membetulkan bacaan satu 
sama lain. Metode power of two dilakukan untuk mempercepat hafalan 
peserta didik. Saat metode ini diterapkan, peserta didik menghafal dan 
mendengar sekaligus tanpa banyak memakan waktu karena peserta 
didik akan bergiliran menghafal dan menyimak bersama teman 





itu ustadzah meminta mereka untuk membentuk kelompok muroja‟ah, 
kelompok ini sama dengan kelompok sebelum-sebelumnya sehingga 
peserta didik tidak membentuk kelompok baru. Di dalam kelompok 
yang terdiri dari 4 siswa ini mereka ditugaskan untuk setoran, 
menyimak dan membetulkan hafalan salah seorang temannya jika 
mendapati kesalahan dalam bacaan (Observasi/010/skrip/2017) 
 Pembelajaran tahfidzul qur’an sebanyak 8 jam pelajaran dalam tiap 
minggunya. Akan tetapi muraja’ah hafalan juga dilakukan setiap hari 
setelah jam pelajaran selesai. Guru yang mengajar pada jam terakhir 
diwajibkan menuntun peserta didik untuk melakukan muraja’ah. 
Untuk mendukung program tahfidzul qur’an ini sekolah juga 
mempunyai kegiatan diluar jam pelajaran yang disebut halaqah 
tahfidz. Pelaksanaannya seminggu sekali setiap hari sabtu jam 13.00.  
 Adapun observasi kali ini pada pukul 10.00 kelas 5C tanggal 12 
Januari 2017. Semua peserta didik hadir dengan jumlah 25 siswa. 
Proses pembelajaran dimulai dengan salam oleh ustadzah dan 
membaca surat Al-Fatihah secara bersama-sama. Hari ini ustadzah 
Syahriana menyuruh peserta didik untuk menyetorkan hafalan QS. Al 
Insan dari ayat pertama sampai ayat terakhir. Evalusi juga dilakukan 
dalam tiap mingguan, bulanan dan tahunan. Penilaian dalam evaluasi 
ini meliputi: makhraj al huruf, tajwid, tilawah, kefasihan dan 
kelancaran. Semua evaluasi yang dilaksanakan dimaksudkan sebagai 
penentu boleh tidaknya santri meneruskan hafalan berikutnya. Bagi 





melanjutkan. Peserta didik yang sudah siap mulai menyetorkan 
hafalan. Dimulai dari Ani yang bisa membaca dari awal sampai akhir 
dengan lancar dan mendapat nilai mumtaz. Selanjutnya ada Anita yang 
mendapati beberapa kesalahan sehingga mendapatkan nilai jayyid 
jiddan. Peserta didik dibangku belakang menghafal sambil membaca al 
qur‟an. Siswa mendapatkan nilai mumtaz bagi yang lancar ini ada 10, 
jazzid jiddan bagi yang lancar tapi ada pelafalan yang diulang ini ada 
7, jazzid bagi siswa yang mendapati beberapa kesalahan ini ada 5 dan 
siswa yang mengulang ada 3 (Observasi/008/skrip/2017) 
Muraja’ah pada waktu pembelajaran selesai dilakukan setelah 
peserta didik bersiap-siap untuk pulang. Muraja’ah dilakukan 10 menit 
setiap harinya. Di dalam muraja‟ah sepulang sekolah, ayat yang 
dihafalkan bukan saja ayat yang sedang disampaikan. Peserta didik 
juga bisa muraja’ah dari juz 30 kemudian meneruskan sampai ayat 
yang sedang dihafal. Muraja’ah ini dilakukan untuk memperkuat 
hafalan peserta didik.  
Muraja’ah dilakukan secara bersama-sama Adapun observasi 
yang selanjutnya pada kelas 6C pada tanggal 12 Januari 2017 pada 
pukul 12.30. Evaluasi adalah penilaian terhadap keberhasilan santri 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. 
Hari ini ada beberapa surah yang menjadi bahan evaluasi, diantaranya 
QS. Al Muzammil, Al Insan dan Al Mulk. Evaluasi dilaksanakan 
secara bersama-sama. Ustadzah Yuningsih menyuruh seorang santri 





4, kemudian ustadzah menyuruh santri lain yang bernama Husnul 
untuk meneruskan. Hal ini dilakukan secara berulang untuk 
memastikan hafalan santri benar-benar bagus dan hafal. Jika ada 
peserta yang bingung meneruskan pelafalan yang disebutkan 
temannya, ustadzah akan menunjuk peserta lain untuk meneruskan. 
Evaluasi dengan cara ini membuat peserta didik konsentrasi penuh 
karena harus mendengarkan bacaan dan menyambung bacaan yang 
disebutkan temannya. Dalam evaluasi kali ini ada 3 peserta didik yang 
belum lulus (Observasi/011/skrip/2017). 
 Ujian Tahfidz terbuka dilakukan di masjid Syuhada pada pukul 
07.30-11.00. ujian ini dihadiri oleh peserta yang terdiri dari 16 putri 
dan 4 putra. Kepala sekolah, wali peserta ujian, perwakilan peserta 
didik, beberapa ustadzah/ustadzah, koordinator tahfidz putra Ustadzah 
Mulyono dan koordinator tahfidz putri Ustadzah Yuningsih. Acara 
dimulai dengan membaca basmallah secara bersama-sama kemudian 
dilanjutkan dengan tasmi‟ peserta ujian dan dipandu oleh ustadzah 
Hamzah kemudian dilanjutkan dengan sambutan-sambutan dari ketua 
panitia, perwakilan sekolah dan kepala sekolah. Sebelum ujian dimulai 
Ustadzah Edi Sumianto, S.Pd.I (Founder dan CEO Rumah Tahsin 
Ashabul Qur‟an) juga menyampaikan ceramah ustadzah memberikan 
motivasi akan pentingnya membaca dan menghafal Qur‟an. Sebelum 
ujian dimulai pembawa acara menyampaikan ketentuan-ketentuan 
dalam pelaksanaan ujian dan kemudian peserta didik dipanggil satu-





yaitu 1 juz, 2 juz dan 3 juz. Bagi peserta didik yang ujian 3 juz dan 
lulus maka akan mendapatkan syahadah. Penguji ujian diantaranya 
Ustadzah Mulyono, Ustadzah Yuningsih, perwakilan orang tua dan 
perwakilan siswa yang sudah menghafal 3 juz. Ustadzah menyebutkan 
secara acak kemudian peserta didik meneruskan bacaan.Dari 20 
peserta ,semuanya lulus ujian dan berhak mengikuti wisuda tahfidz.   
(Observasi/012/skrip/2017)  
 Halaqah tahfidz dilakukan pada jam sepulang sekolah. Halaqah ini 
diikuti oleh peserta didik yang sudah wisuda 1 juz. Kali ini peneliti 
mengikuti kegiatan halaqah qur’an pada pukul 13. 10 bertempat di 
Aula SD IT Ar Risalah Kartasura. Kegiatan ini dibersamai oleh 
Ustadzah Syahriana. Ada 7 peserta yang mengikuti dengan antusias. Di 
dalam satu kelas dibagi menjadi 3 kelompok untuk bergantian 
mengikuti halaqah tahfidz yang dilaksanakan setiap seminggu sekali 
pada hari sabtu pada jam 13.00. Halaqah tahfidz dibuka dengan 
basmala dan kemudian muraja‟ah surah Al Insan, Al Qiyamah dan Al 
Muzammil bersama-sama kemudian ustadzah Syahriana 
menyampaikan tausyiah selama 7 menit. Tausyiah itu berisi tentang 
pentingnya menjaga tali silaturahmi dan adab-adab dalam 
bersilaturrahmi. Setelah itu disediakan waktu 20 menit untuk sharing, 
Tanya jawab dan berbagi pengalaman. Kegiatan halaqah tahfidz 
dengan posisi duduk lesehan ini sangat santai, berbeda dengan 
pembelajaran di kelas. Setelah dirasa cukup, peserta mulai setoran 





dengan hafalan yang dimiliki. Setelah itu ustadzah meminta semua 
peserta didik untuk menghafalkan kembali surah Al Mulk bagi yang 
sudah hafal dan memulai menghafal bagi yang belum. Minggu depan 
hafalan QS. Al Mulk ini akan dicek. Sebelum halaqah ditutup, 
ustadzah meminta peserta didik untuk muraja‟ah QS, Al Jinn secara 























B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Untuk melihat penerapan metode di SD IT Ar Risalah Kartasura ini 
dapat dilihat dalam proses pembelajaran di kelas yang menuntun siswa agar 
bisa menguasai tahfidzul qur’an dengan benar secara tajwid, lancar dan dapat 
memenuhi target hafalan yang ditetapkan di SD IT Ar Risalah Kartasura. Hal 
tersebut terbukti dengan data yang penulis peroleh dari hasil penelitian yang 
dilaksanakan pada bulan Agustus 2016-Januari 2017. 
Pelaksanaan program tahfidzul qur’an di SD IT Ar Risalah Kartasura 
ini memiliki tujuan untuk mengajarkan peserta didik mengenai tahfidzul qur’an 
yang tidak mengesampingkan urusan hukum bacaan dan makhraj. Dengan 
adanya program tahfidzul qur’an ini diharapkan peserta didik dapat 
memaksimalkan kemampuannya dalam menghafal qur‟an dan dapat berakhlak 
dengan al qur‟an.  
 Metode yang digunakan diantaranya: 
1. Muri Q 
  Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program tahfidz ini 
diantaranya penggunaan metode Muri-Q. Metode yang dalam 
pelaksanaannya memberikan contoh-contoh bacaan dihadapan peserta 
didik lalu diikuti dengan menggunakan irama murattal. Hal ini  
sebagaimana yang diungkapkan oleh M. Dzikron Al-Hafidz (2011: 82) 
Muri-Q adalah metode yang menggabungkan metode praktis membaca Al-








Pemberian motivasi oleh ustadzah kepada peserta didik dilakukan 
setiap pembelajaran akan dimulai. Motivasi yang dilakukan oleh ustadzah 
kepada murid sangat diperlukan agar murid kembali semangat dalam 
mengikuti pembelajaran. Dengan motivasi ini peserta didik dengan mudah 
mendapatkan semangat untuk kembali menghafalkan al qur‟an.  
3. Metode Tallaqi 
Penerapan metode talaqqi dengan cara ustadzah membaca Al 
qur‟an, ayat yang dihafal dan siswa mendengarkan dan menyimak bacaan. 
Setelah itu ustadzah kembali membaca dan siswa mengikuti secara 
berulang-ulang. Setelah dirasa cukup, ustadzah menunjuk salah seorang 
siswa untuk membaca dan yang lain mengikuti. Jika siswa yang membaca 
mengucapkan pelafalan yang salah, ustadzah akan segera meluruskan. 
Penggunaan metode ini akan membuat siswa lebih terampil dalam 
hafalan, benar secara tajwid dan makharijul huruf karena siswa secara 
berulang-ulang mengikuti bacaan ustadzah sebelum memulai hafalan. 
Dengan adanya metode ini membawa perubahan yang signifikan bagi 
siswa. Suatu pembelajaran harus menggunakan metode yang tepat agar 
materi bisa disampaikan dengan maksimal.  
4. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan setiap setiap menyelesaikan hafalan satu juz. 
Evaluasi juga dilakukan tiap mingguan, bulanan dan tahunan. Evaluasi ini 
sebagai penentu bisa tidaknya santri dalam melanjutkan hafalannya. 





motivasi dari ustadz dan metode talaqqi ini membuat nilai siswa berada di 
atas nilai batas tuntas karena mereka dapat menyelesaikan hafalan dengan 
baik. 
Ada beberapa faktor yang mendukung tahfidzul qur’an menurut 
Muhammad Habibillah Muhammad Asy-Syinqithi (2011: 95-98) antara 
lain: Menjadi imam dalam sholat atau muraja‟ah dalam shalat, Aktivitas 
belajar/mengajarkan Al-Qur‟an, Ikut serta dalam program tahfidz dan 
muraja’ah, Memanfaatkan liburan dan Muraja’ah pada waktu-waktu 
tertentu.  Didalam faktor-faktor yang mendukung tahfidzul qur’an 
menurut Habibillah ini bisa terlihat penerapannya di SD IT Ar Risalah 
Kartasura yang sangat memperhatikan muraja’ah sehingga ada banyak 
waktu yang dialokasikan untuk muraja’ah seperti dalam kegiatan Qur’an 
Time, muraja’ah sepulang sekolah dan juga diluar jam pelajaran seperti 
halaqah tahfidz. Pelaksanaan program tahfidzul qur’an di SD IT Ar 
Risalah Kartasura dalam pembelajarannya terdapat 8 jam pelajaran dalam 
setiap minggunya. 1 jam pelajaran ada 30 menit. Pelaksanaannya 
seminggu 4 hari, setiap hari 2 jam pelajaran yaitu 60 menit. Tahfidzul 
qur’an yang menjadi pelajaran unggulan ini didukung dengan banyak 
kegiatan yang dapat mendukung program tersebut diantaranya qur’an 
time, muraja’ah dan halaqahtahfidz. Pada pukul 07.00-07.25 
dilaksanakan kegiatan Qur’an Time. Kegiatan ini berisi shalat dhuha dan 
membaca qur‟an atau muraja‟ah. Semua peserta didik yang sudah lulus 
ujian tahfidz 1 juz diikutkan halaqah tahfidz yang mana dengan kegiatan 





pelaksanaannya, halaqah tahfidz ini dilaksanakan di luar jam pelajaran 
dan dalam pengelompokannya berdasarkan jumlah juz yang sudah 
dikuasai. Peserta halaqah tahfidz  ini terdiri dari 7/8 peserta didik. 
Kegiatan intinya adalah untuk setoran, hafalan, muraja’ah dan belajar 
tentang apapun dalam keadaan lebih santai. Dengan cara ini ustadzah bisa 
memonitor peserta didik dengan baik karena keadaannya berbeda dengan 
saat berada didalam kelas. Sedangkan muraja’ah selesai 
pembelajaran/jam pulang sekolah dilakukan pada pukul 15.30. Ustadzah 
yang bertanggung jawab dalam muraja‟ah ini adalah guru pelajaran yang 
mengampu mata pelajaran terakhir. Pada pukul 15.30-15.45 ini peserta 
didik wajib mengikuti muraja‟ah. Setelah itu guru mempersilahkan 
peserta didik yang sudah dijemput untuk pulang dan bagi peserta didik 



















A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti maka dapat ditarik 
kesimpulan mengenai pelaksanaan Program Tahfidzul Qur’an di SD IT Ar 
Risalah Kartasura di antaranya yaitu; 
Pelaksanaan program tahfidzul qur’an di SD IT Ar Risalah Kartasura 
menggunakan berbagai Metode, diantaranya: 
1. Muri Q 
Metode yang dalam pelaksanaannya memberikan contoh-contoh bacaan 
dihadapan peserta didik lalu diikuti dengan menggunakan irama murattal. 
2. Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Strategi pembelajaran kooperatif atau kelompok merupakan model 
pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil yaitu 
antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang 
kemampuan hafalan yang sama. Strategi ini diterapkan agar pembelajaran 
tahfidz lebih terkontrol. 
3. Motivasi 
Motivasi yang dilakukan oleh ustadzah kepada murid sangat diperlukan 
agar murid kembali semangat dalam mengikuti pembelajaran. Dengan 
motivasi ini peserta didik dengan mudah mendapatkan semangat untuk 
kembali menghafalkan al qur‟an.  
4. Metode Tallaqi 
Penerapan metode talaqqi dengan cara ustadzah membaca Al qur‟an, ayat 
yang dihafal dan siswa mendengarkan dan menyimak bacaan. Penggunaan 






tajwid dan makharijul huruf karena siswa secara berulang-ulang mengikuti 
bacaan ustadzah sebelum memulai hafalan. Dengan adanya metode ini 
membawa perubahan yang signifikan bagi siswa. Suatu pembelajaran 
harus menggunakan metode yang tepat agar materi bisa disampaikan 
dengan maksimal.  
5. Evaluasi 
Evaluasi juga dilakukan tiap mingguan, bulanan dan tahunan. Evaluasi ini 
sebagai penentu bisa tidaknya santri dalam melanjutkan hafalannya. 
Evaluasi dilakukan dengan lisan dan tulisan. Hasil dari pembelajaran 
menggunakan motivasi dari ustadz dan metode talaqqi ini membuat nilai 
siswa berada di atas nilai batas tuntas karena mereka dapat menyelesaikan 
hafalan dengan baik.  
SD IT Ar Risalah Kartasura menetapkan target hafalan qur‟an 
sebanyak 3 juz. Dalam pelaksanaannya target ini menjadi mudah karena 
peserta didik dalam tiap tingkatanntya diberi target hafalan secara bertahap dan 
juga muraja’ah yang dilakukan secara continue. Pelaksanaan program tahfidzul 
qur’an di SD IT Ar Risalah Kartasura dalam pembelajarannya terdapat 8 jam 
pelajaran dalam setiap minggunya. 1 jam pelajaran ada 30 menit. 
Pelaksanaannya seminggu 4 hari, setiap hari 2 jam pelajaran yaitu 60 menit. 
Tahfidzul qur’an yang menjadi pelajaran unggulan ini didukung dengan 
banyak kegiatan yang dapat mendukung program tahfidzul qur’an diantaranya 
qur’an time, muraja’ah sepulang sekolah dan halaqah tahfidz. Pada pukul 
07.00-07.25 dilaksanakan kegiatan Qur’an Time. Kegiatan ini berisi shalat 
dhuha dan membaca qur‟an atau muraja’ah. Sedangkan muraja’ah selesai 





bertanggung jawab dalam muraja‟ah ini adalah guru pelajaran yang mengampu 
mata pelajaran terakhir. Pada pukul 15.30-15.45 ini peserta didik wajib 
mengikuti muraja’ah. Setelah itu guru mempersilahkan peserta didik yang 
sudah dijemput untuk pulang dan bagi peserta didik yang masih menunggu 
orang tua, melakukan muraja’ah bersama. Sedangkan halaqah tahfidz yang 
mana dengan kegiatan ini dapat lebih mendukung pembelajaran peserta didik. 
Dalam pelaksanaannya, halaqah tahfidz ini dilaksanakan di luar jam pelajaran 
dan di dalam tiap 1 kelas dibagi menjadi 3 kelompok. Peserta halaqah tahfidz  
ini terdiri dari 7/8 peserta didik. 
B. Saran  
Setelah melakukan kajian terhadap pelaksanaan Program Tahfidzul 
Qur’an di SD IT Ar Risalah Kartasura, maka ada beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan, yaitu :  
1. Pada kegiatan muraja’ah sepulang sekolah peserta didik kurang kondusif, 
konsentrasi mereka sudah terpecah karena menunggu orang tua yang 
menjemput. Dalam proses muraja’ah ini sebaiknya guru menertibkan 
orang tua yang menjemput agar mereka tidak menunggu dalam waktu 
yang lama sehingga tidak lagi dikhawatirkan peserta didik yang menunggu 
terlalu lama. 
2. Di SD IT Ar Risalah Kartasura tahfidzul qur’an dijadikan sebagai 
pelajaran unggulan, pengajar menerapkan berbagai variasi metode dan 
juga pelaksanaan kegiatan yang bisa menguatkan hafalan peserta didik 
seperti halaqah tahfidz. Dalam pelaksanaan tahfidzul qur’an yang 
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                                         PEDOMAN WAWANCARA 
1Apa yang melatarbelakangi pendirian SD IT Ar Risalah Kartasura? 
2.Apa tujuan didirikannya SD IT Ar Risalah Kartasura? 
3.Bagaimana sejarah berdirinya SD IT Ar Risalah Kartasura? 
4.Program-program seperti apa yang dilaksanakan di SD IT Ar Risalah Kartasura 
dalam melaksanakan tahfidzul qur‟an? 
2.Bagaimana hasil dari pelaksanaan program tahfidzul qur‟an yang selama ini 
dilakukan di Di SD IT Ar Risalah Kartasura? 
3.Bagaimana sistematika pelaksanaan program tahfidzul qur‟an yang selama ini 
dilakukan di Di SD IT Ar Risalah Kartasura? 
4.Bagaimana langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan pelaksanaan program 
tahfidzul qur‟an yang selama ini dilakukan di Di SD IT Ar Risalah Kartasura? 
5.Keunggulan-keunggulan apa saja yang bisa didapat dari pelaksanaan program 
tahfidzul qur‟an di Di SD IT Ar Risalah Kartasura? 
6.Bagaimana respon peserta didik dalam pelaksanaan program tahfidzul qur‟an di 
Di SD IT Ar Risalah Kartasura? 
7.Adakah hambatan yang dilalui saat guru menerapkan pelaksanaan program 
tahfidzul qur‟an di Di SD IT Ar Risalah Kartasura? 
8.Apa saja yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi hambatan pelaksanaan 
program tahfidzul qur‟an di Di SD IT Ar Risalah Kartasura tersebut? 
9.Apakah ada evaluasi setelah program tahfidzul qur‟an di Di SD IT Ar Risalah 
Kartasura dilaksanakan? 
10.Bagaimana bentuk evaluasinya?  
11.Bagaimana hasil hafalan peserta didik setelah program tahfidzul qur‟an di Di 
SD IT Ar Risalah Kartasura dilaksanakan? 
 
 







       PEDOMAN  DOKUMENTASI 
 
1.Data tentang Struktur Organisasi di SD IT Ar Risalah Kartasura 
2.Data tentang jumlah peserta didik di SD IT Ar Risalah Kartasura 
3.Data tentang guru dan karyawan di SD IT Ar Risalah Kartasura 
4.Data tentang kegiatan-kegiatan peserta didik selama ini di SD IT Ar Risalah 
Kartasura 
5.Data tentang sejarah SD IT Ar Risalah Kartasura 
6.Data tentang tata tertib peserta didik di SD IT Ar Risalah Kartasura 
7.Data tentang sarana dan prasarana yang ada di SD IT Ar Risalah Kartasura 
8.Data tentang pelaksanaan program tahfidzul qur‟an di SD IT Ar Risalah 
Kartasura 
9. Kurikulum mata pelajaran tahfidzul qur‟an di SD IT Ar Risalah Kartasura 
10. Jadwal pelajaran tahfidzul qur‟an di SD IT Ar Risalah Kartasura  
11. Daftar nilai tahfidzul qur‟an di SD IT Ar Risalah Kartasura  

















Hal-hal yang diobservasi : 
1.Lingkungan SD IT Ar Risalah Kartasura 
2Sarana dan Sarana di SD IT Ar Risalah Kartasura 
3.Kondisi pengajar di SD IT Ar Risalah Kartasura 
4.Kondisi peserta didik di SD IT Ar Risalah Kartasura 
5.Proses belajar mengajar di SD IT Ar Risalah Kartasura 
6.Proses kegiatan dalam pelaksanaan program tahfidzul qur‟an di SD IT Ar 
Risalah Kartasura 















                    





 PEDOMAN PENGUMPULAN DOKUMENTASI 
 
1.Daftar ustadz/ guru di SD IT Ar Risalah Kartasura 
2.Daftar peserta didik/murid di SD IT Ar Risalah Kartasura 
3.Kurikulum mata pelajaran tahfidzul qur‟an di SD IT Ar Risalah Kartasura 
4.Jadwal pelajaran SD IT Ar Risalah Kartasura 
5.Inventaris SD IT Ar Risalah Kartasura 
6.Lokasi SD IT Ar Risalah Kartasura 























Kode  001/ skrip/ 2017 
Informan  Pak Dwiyanto (Kepala SD IT Ar Risalah Kartasura) 
Tempat 
Hari/Tanggal  Kantor Kepala SD IT Ar Risalah Kartasura 
4 Agustus 2016 
Waktu  jam 13:20-13:45 WIB 
 
Pada tanggal 4 Agustus 2016, peneliti melakukan kunjungan ke SD IT Ar Risalah 
Kartasura untuk melakukan perijinan penelitian. Sampai di sekolah pada jam 
13.20 setelah waktu istirahat pembelajaran. Siswa dan siswi pun mulai masuk 
dalam kelas masing-masing untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya. Sampai di 
sekolah peneliti bertemu dengan bapak satpam untuk melakukan laporan 
kedatangan tamu. Kemudian peneliti mengutarakan maksud dan tujuan kedatang 
di sekolahan untuk bertemu dengan Bapak Kepala Sekolah. Peneliti mengisi buku 
tamu terlebih dahulu. Karena teman peneliti juga merupakan ustadzah di sini, 
peneliti ditemani saat menunggu Bapak Dwiyanto. Akhirnya peneliti 
diperkenankan bertemu dengan bapak kepala sekolah secara langsung di ruang 
kepala sekolah. Setelah berbicara maksud dan tujuan kedatangan peneliti. 
Alhamdulillah peneliti diijinkan meneliti. 
“Ya yayasan ini keadaannya seperti ini Mbak. Kalau ada yang baik semoga bisa 
menjadi contoh ... dan kalau ada hal yang perlu diperbaiki dan Mbak Widia tahu 
solusinya tak usah sungkan ... bilang aja langsung. Kami sangat senang Mbak...” 
pak Dwiyanto sebagai kepala sekolah menerima peneliti dengan tangan terbuka.  
“Iya Pak ... terimakasih banyak ...” peneliti sangat bersyukur karena mendapat 












Kode  002/ skrip/ 2017 
Informan  Pak Dwiyanto (Kepala SD IT Ar Risalah Kartasura) 
Tempat 
Hari/Tanggal  Kantor Kepala SD IT Ar Risalah Kartasura 
3 November 2016 
Waktu  10.00 
 
 Pada hari ini peneliti berangkat ke SD IT Ar Risalah Kartasura dengan 
tujuan untuk melakukan observasi. Sekitar pukul 10.00 peneliti sudah sampai di 
depan kantor  untuk menemui Pak Dwiyanto selaku kepala sekolah. Peneliti 
merasa sedikit canggung, kemudian Pak Dwiyanto menanyakan kabar dan 
keadaan jadi lebih mencair. Kepala sekolah mempersilahkan peneliti untuk Masuk 
ke ruangannya. Peneliti dengan hati-hati mengatakan tujuan peneliti datang ke 
sekolah ini. Pak Dwiyanto menanggapi dengan baik dan tidak keberatan apabila 
peneliti melakukan penelitian di SD IT Ar Risalah Kartasura. 
 “Kalau Mbak Widia ini butuh apa-apa ya segera bilang saja, nggak usah 
malau-malu” Pak Dwiyanto menawarkan bantuan. 
 “Iya pak, terimakasih”  
 “Ini pelaksanaan observasinya gimana Mbak?” 
 “Saya akan berkeliling sekolah dulu pak dan mengamati bagaimana 










Jadwal mata pelajaran tahfidzul qur’an 



















































































































Pelaksanaan Muroja‟ah setelah pulang sekolah 
 










Pelaksanaan Ujian Terbuka 
 
Pelaksanaan Ujian Terbuka 
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